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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, peneliti mengadopsi
“Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama . dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-
masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Peneliti_hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel
atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf
) (alif lam_ma ‘rifah). Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang
sama, baik ia diikuti oleh alif lam Syamsiyah maupun Qamariyah.

Demikian pula pada singkatan-di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut ‘menggunakan
“SWT”, “saw”, dan “ra”. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman
tersebut. Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No.
0543b/u/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

sebagai berikut:

I a a:d o= d gk
<« b 317 Lot J
<ot or L.z aim



z o 1S ¢ g 5w
z :h B < F 2:h
z: Kh Ual s @i sy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
ae Aak = mugaddimah
gl = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah =~ ditulisa contoh 3
kasrah _ ditulis i contoh >
dammah ditulis u contoh uif

2. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap s (fathah danya) ditulis “ai”
Contoh : &3 = zainab CaoS = kaifa
Vocal Rangkap = (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J3= = haula J$ =qaula
D. Vokal Panjang (maddah)
L dan = (fathah) ditulis a contoh: G& = gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh: &->5 = rahim

(dammah)  ditulis @ contoh: @i’c =“uliim



Xi

E. Ta Marbitah

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : s LU =Makkah al-Mukarramah
LS Y A JMM = al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
e D }19\ & }i’j—/\ = al-hukumatul- islamiyyah
gy Zadi = al-sunnatul-mutawatirah

F. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #)di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( 2)

Contoh : Sie| =iman, bukan ‘Tman

fz
©

i >L’i§/ =itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
G. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi-tanpa hamzah.

Contoh : &) i\& ditulis: “Abdullah, bukan Abd Allah
& s ditulis: Jarullah.

H. Kata Sandang “al-*.
1. Kata sandang “al-* tetap ditulis ““al-", baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah:

contoh: in Ja 556 YT = al-amakin al-mugaddasah
4:9,“«-‘/\ ) \-WJ\ = al-siyasah al-syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: $355 Wi = al-Mawardt
AN = al-Azhar

55eaiall = al-Mansiirah



xii

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh: Al-AfganT adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Singkatan
saw = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
Swt = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
Q.S. = al-Qur’an Surat
Uu = Undang-Undang
M. = Masehi
H. = Hijriyah
t.p. = tanpa penerbit
t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan
t.th. = tanpa tahun

h. = halaman



ABSTRAK

Nama : M. Affan Albari

NIM/NIMKO :1974233281/85810418049

Judul Skripsi  : Delik Pencurian Terhadap Penderita Kleptomania Dalam
Tinjauan Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pandangan kesehatan mengenai penyakit kleptomania dan pandangan hukum
Islam mengenai tindak pencurian oleh penderita kleptomania serta korelasinya
dengan kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair. Latar belakang masalah
dalam penelitian ini adalah tindak pencurian oleh penderita kleptomania
merupakan permasalahan‘yang tidak ada jawabannya-secara eksplisit dalam Al-
Qur’an dan Sunah Nabi saw, sehingga perlu - dikaji dengan merujuk kepada
kaidah-kaidah fikih yang merupakan generalisasi dari Al-Qur’an dan Sunah Nabi
saw. Kaidah yang dibahas pada penelitian ini adalah katdah Al=ldtirar La Yubtilu
Haqga Al-Gair.

Penelitian ini- menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis
penelitian. kepustakaan (library research), yaitu terfokus pada studi naskah dan
teks, dengan. menggunakan metode pendekatan normatif -dan pendekatan
sosiologts.

Hasil-' penelitian ditemukan sebagai berikut: Pertama, Penyakit
kleptomania merupakan penyakit gangguan jiwa dalam mencuri dan tidak dapat
menahan. hasrat - dalam mencuri. Kleptomania termasuk ke dalam gangguan
kendali-impuls- atau impulse-control disorder yang menyebabkan individu
melakukan tindakan pencurian kompulsif secara berulang. Kedua, Tindak pidana
pencurian oleh penderita kleptomania tidak dijatuhi hukuman had, akan tetapi
dikenai takzir kembali kepada hakim, takzir yang diberikan harus sesuai dengan
klasifikasi tingkatan kleptomania serta terbukti secara medis. Ketiga, korelasi
kaidah Al-ldsrar La Yubtilu Hagda Al-Gair dengan penyakit kleptomania adalah
sesuai dengan rukun dan syarat kaidah tersebut diterapkan. Implikasi penelitian ini
diharapkan menjadi referensi, literature ataupun pertimbangan bagi dunia
akademisi, serta ‘menjadi bahan acuan yang positif dan informasi kepada
pemerintah, pengusaha, dan kalangan masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Kleptomania, Pencurian, Had, Takzir, Kaidah

Xiii



1974233281/85810418049 : _Jal 43,
2 Bgi oy ¥ jLoYI34el jelate (3 80 ea A 1) Olge

Yl Gl slaie 3 lgximy Bl s 2 ddii> aiST U Condl s Oua
psie & Budl Jlesl OF ol miau ko @ ) Bei- Jay Y s uel 5.k
g M el 2idly OT NG agpadln] U cand (L) oo 2700l Oguigsel) 6
e

e S Sl bl U pascy ot el SU Lo Jyuasd)
Joug ao-lues NI ad b @,iu oyl Leblog ol o6 @0 g so gl kel oty
st i s dey (o)Ll

Aglin o S0 ey i Okl pa Bl ags Nl () el s
impulse-) SY¥wsYl gle il Sbhlst 33, agmgpedd 4 B (3 L)
Bl A ) S IS8 Bl B, 0,85, S Jad B (control disorder
Al ol (6 BRIl By Uy ) B Lo il Y 1 g oLl LSS 3
ode golai by 2y OSL A O Bl ek culall e Gpi s N koY)
RN

45,o} pigh c0els (@Bl () ¢ gt Bl LS

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya prinsip semua-agama di dunia ini mempunyai tujuan yang
sama, Yyaitu melindungi nilai-nilai kemanusiaan. Jiwa, harta dan kehormatan
merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia, jika salah satu
unsur hilang maka eksistensinya sebagai manusia yang utuh akan hilang. Islam
sebagai salah satu agama Samawi sangat melindungi tiga aspek di atas, salah
satunya adalah menjaga harta seseorang dari tangan orang-orang yang nakal.

Harta adalah karunia Allah Swt kepada manusia, ia-seperti perhiasan yang
dapat melengkapi kehidupan manusia di dunia, dan banyak orang Yyang
mengorbankan pikirannya dan tenaga mereka untuk memperolehnya. Sebagian
manusia-memiliki mindset bahwa sukses didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengumpulkan banyak harta. Jika seseorang tidak memiliki banyak harta, mereka
tidak dianggap sukses.*

Islam mengakui bahwa eksistensi harta sangat penting untuk mendukung
penyempurnaan hidup manusia, yaitu mempermudah pemenuhan kebutuhan di
dunia dan pelaksanaan ibadah baik yang ritual ataupun sosial, bahkan jihad salah
satunya harus dengan harta. Oleh sebab itu; Islam melalui Al-Qur’an dan hadis
memberikan tuntunan mengenai harta, agar manusia bisa memposisikan harta
dengan benar untuk meraih keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat
sebagaimana tujuan aktifitas ekonomi Islam.? Akan tetapi masih banyak manusia
yang belum paham tentang kedudukan harta dalam pandangan agama Islam,

banyak manusia yang berlomba-lomba dalam mendapatkan keuntungan yang

'Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Cet. 1X; Jakarta: Rajawali Press, 2005), h. 9.

2Asnaini dan Riki Aprianto, “Kedudukan Harta Dan Implikasinya Dalam Perspektif Al-
Qur’an Dan Hadis, Bengkulu: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Bengkulu”, al-Intaj 5, no.
1(2019): h. 15.



banyak sehingga tidak sedikit orang yang terjatuh dalam tindak kriminal hanya
untuk mendapatkan harta yang banyak dan melimpah. Salah satu tindak kriminal
yang menonjol adalah kejahatan terhadap harta benda yaitu pencurian. Pencurian
adalah mengambil harta orang lain yang bukan haknya dari tempatnya secara
sembunyi-sembunyi.® Pelaku tindak pencurian ini biasa disebut dengan pencuri
dan tindakannya oleh masyarakat dikenal dengan istilah mencuri.

Islam mengharamkan mencuri, mencopet, korupsi, riba dan sebagainya,
karena Islam ingin membangun umat yang sehat dengan tujuan membina
kedamaian dalam masyarakat. Memakan hak milik orang lain itu berarti memakan

barang haram sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. AI—Baqarah/Z: 188.

Z; }:;J-::::::eé fiﬁﬁﬁif(:ij\j cf:?'@i,"??*«f(i A 4;-::::::(\

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil
dan ‘(Janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim
dengan maksud agar kamu-dapat -memakan sebag|an harta orang lain itu
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.*

Dalam hukum pidana Islam (al-fighu al-jinar al-isiami) pencurian
merupakan suatu bentuk tindak pidana yang diancam dengan hukuman had, yaitu
potong tangan. Hal ini disebutkan olen Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 38

40T é«U\ i NEe LS S PRGN GPARER B)leis 5,873

5 3

Terjemahnya:
Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya (sebagai) balasan atas perbuatan yang mereka Iakukan
dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.®

3Wahbah bin Mustofa al-Zuhaili , Al-Fighul Islami Wa Adillatuhu, Juz 7 (Cet. 1V; Suriah-
Damaskus: Dar Al-Fikr, 1984 M/1404 H), h. 5422.

“Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba 2017) h. 29.

SKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.



Allah Swt. mendahulukan penyebutan pencuri laki-laki daripada pencuri
perempuan karena sebagian besar pelaku tindak pencurian dilakukan oleh kaum
laki-laki, berbeda dengan ayat tentang zina yang mendahulukan penyebutan
pezina perempuan daripada pezina laki-laki.®

Biasanya para pelaku pencurian memiliki motif dalam melakukan tindakan
pencurian, misalnya tindakan pencurian dilakukan ‘karena ingin meraup
keuntungan yang besar atau hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan
tetapi ada tindakan pencurian semata-mata “hanya-untuk memenuhi kepuasan
tersendiri dan pelakunya tidak bisa menahan diri dari perbuatan mencuri, tindakan
pencurian tersebut dilakukan oleh penderita kleptomania.

Di- Indonesia pernah terjadi kasus pencurian yang -disebabkan kerena
penyakit kleptomania, di Nunukan Kalimantan Utara misalnya, ada seorang anak
berusia-8 tahun telah melakukan aksi pencurian sebanyak 23 kali: Menurut ahli
psikolog, anak tersebut diduga mengidap-gangguan penyakit kleptomania. Kasus
pencurian tersebut membuat banyak warga dan aparat kepolisian bingung
bagaimana solusi atau cara menyelesaikan permasalahan tersebut.”

Melihat fenomena tersebut, banyak pertanyaan yang muncul salah satunya
adalah bagaimana pandangan hukum Islam mengenai masalah tindakan pencurian
yang dilakukan oleh orang yang mengidap penyakit gangguan jiwa seperti
kleptomania. Terlebih lagi melihat kasus pencurian oleh anak berusia 8 tahun
yang mengidap penyakit kleptomania, banyak warga dan polisi yang merasa iba
dan bingung hukum pidana apa yang cocok bagi pencuri yang mengidap penyakit

kleptomania.

5Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami‘u Li Ahkam Al-
Quran, Juz 6 (Cet. II; Kairo: Dar Al-Kutub, 1964 M/1384 H), h. 160.

"Ahmad Zulfigor, Kleptomania, Bocah 8 Tahun Buat Polisi Kewalahan, Lakukan
Puluhan Pencurian, Sejak Bayi Dicekoki Narkoba.
https://regional.kompas.com/read/2020/11/22/07000081/kleptomania-bocah-8-tahun-buat-polisi-
kewalahan-lakukan-puluhan-pencurian?page=all (6 desember 2022)



Kasus pencurian oleh penderita kleptomania ini merupakan salah satu
masalah yang seringkali tidak ditemukan penjelasannya secara eksplisit pada dua
sumber utama yaitu Al-Qur’an dan Sunah, sehingga menimbulkan keraguan dan
kebingungan pada masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, dari penelitian yang berjudul
“Delik ‘Pencurian Terhadap Penderita Penyakit Kleptomania Dalam Tinjauan
Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu-Hagga Al-Gair” maka.dapat dirumuskan beberapa
pertanyaan sebagai. berikut:

1. Bagaimana pandangan dunia - kesehatan -~ mengenai  penyakit
kleptomania?
2. . Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tindak:pencurian oleh
penderita kleptomania?
3. Bagaimana korelasi antara kaidah Al-ldtirar La Yubgilu Haqga Al-
Gair dengan tindak pencurian oleh penderita kieptomania?
C. Pengertian Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran serta menunjukan signifikansi
masalah atau judul pembahasan pada penelitian “Delik Pencurian Terhadap
Penderita Penyakit Kleptomania Dalam Tinjauan Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu
Haqgga Al-Gair” maka peneliti akan mendefinisikan terlebih dahulu kata-kata
penting yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain:

1.  Delik
Dalam KBBI delik memliki beberapa pengertian. Dalam penelitian ini

delik merupakan perbuatan yang dapat dikenakan hukuman karena merupakan



perbuatan yang dapat dikenakan hukuman karena merupakan pelanggaran
terhadap undang-undang tindak pidana.
2. Pencurian
Dalam KBBI pencurian adalah proses, cara, perbuatan mencuri.®
Sedangkan dalam hukum kriminal, pencurian adalah pengambilan properti milik
orang lain secara tidak sah tanpa seizin pemilik. Pencurian terdiri dari dua unsur
yaitu unsur objektif dan unsur subjektif. Unsur objektif tindak pidana pencurian
terdiri dari perbuatan mengambil, objeknya suatu benda, dan unsur keadaan yang
menyertai atau melekat pada benda, yaitu benda tersebut sebagian atau seluruhnya
milik orang lain. Unsur subyektif dari tindak pidana pencurian antara lain adalah
adanya maksud, yang ditujukan untuk memiliki, dan dengan-melawan hukum.*°
Sedangkan dalam hukum Islam, pencurian adalah seseorang yang berakal dan
telah halig-mengambil barang orang lain secara sembunyi-sembunyi dari tempat
penyimpanannya secara tidak sah, serta- barang yang diambil. bukan barang
syubhat.*t
3.  Kleptomania
Kleptomania merupakan kelainan jiwa berupa keinginan hendak mencuri
yang tidak dapat ditahan-tahan sekalipun barang curian itu tidak berharga atau
tidak berguna sama sekali.> Sedangkan menurut ahli medis, kleptomania adalah

penyakit dorongan atau hasrat untuk mencuri yang tidak tertahankan, meskipun

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Edisi
1V; Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 308.

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 281.

0 Agus Suharsoyo, “Karakter Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dalam Tipologi Kejahatan
Pencurian Di Wilayah Sukaharjo, Sukoharjo: Kepolisisan Sektor Polokarto”, Jurisprudence 5, no.
1 (2015): h. 65.

Kementerian Wakaf Kuwait, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, Juz 24 (Cet.
IT; Mesir: Dar Al-Safwah, 1984-2006 M/1404-1427 H) , h. 292.

12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
707.



penderita orang yang kaya.®® Pengidap penyakit kleptomania disebut dengan
kleptomaniak.
4.  Tinjauan
Tinjauan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hasil meninjau;
pandangan; pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan sebagainya).
Sedangkan kata tinjauan berasal dari kata dasar “Tinjau” yang berarti pandangan
atau pendapat sesudah mempelajari atau menyelidiki suatu masalah. 4
5. Kaidah
Dalam KBBI kaidah adalah rumusan asas yang menjadi hukum aturan
yang sudah pasti, patokan, atau dalil.*® Sedangkan kaidah yang dimaksud dalam
penelitian-int-adalah ga idaeh dalam islam. ga ‘idah adalah hukum yang bersifat
universal -berlaku untuk semua bagiannya, untuk mengetahui® hukum-hukum
darinya.*
6.  Al-ldtirar La Yubfilu Hagga Al-Gair
Kaidah ini menjelaskan tentang keadaan terpaksa ‘yang .menimpa
seseorang, dan karena itu, hal yang diharamkan menjadi halal, dan mengakibatkan
hilangnya hak seseorang. Akhirnya perilaku ini meskipun mengizinkan tindakan
yang dilarang dan melanggar hak orang lain, tetapi perlu untuk menjamin hak

orang lain. Dia tidak menjatuhkannya karena kebutuhan.*’

13Ahmad Mukhtar 'Abdu al-Hamid 'Umar, Mu'jam al-Lugah al-'Arabiyyah al-Mu'asirah,
Juz 3 (Cet. I; t.t.: 'Alim al-Kutub, t.th.), h. 2374.

14pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 951.

5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
602.

¥ Muhammad Sidq1 bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abi al-Haris al-Gazi, Al-Wajiz
FT Idahi Qawa ‘id Al-Fighi Al-Kulliyyah, Juz 1 (Cet. IV; Beirut-Lebanon: Muassasatu al-risalah,
1996M/1416 H), h. 14.

17Al1 Bin Abdillah Bin ‘Ali Al-Qa‘Imi, “Qa ‘idah Al-\dtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, Tesis (Arab Saudi: Fak. Ilmu Sastra Universitas King Faisal,2018), h.
62.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian suatu buku atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan. Maka penulis merasa perlu untuk menyebutkan
beberapa objek yang menjadi referensi penulis dalam penelitian ini, sehingga
penelitian ini teruji keoriginalitasnya. Beberapa referensi dan penelitian terdahulu
yang dipandang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

Referensi adalah” rujukan yang digunakan-oleh peneliti dalam menulis
suatu karya ilmiah. Berikut penulis akan memberikan beberapa referensi
penelitian ini.

a.  Kitab Al-Wajiz FT Qawa ‘id Al-Fighi Al-Kulliyyah'® yang ditulis oleh Syaikh
Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Buarnt. Kitab ini
menjelaskan tentang kaidah-kaidah fikih pokok atau lebih dikenal dengan
sebutan al-gawa ‘id al-khams-al-kubra yang disertai dengan dalil, makna
dan- juga contoh pembahasannya secara terperinci dan jelas. Kitab ini
menjelaskan tentang salah satu kaidah cabang dari kaidah pokok al-
masyaqqah tajlibu al-zaisir yang berbunyi Al-ldtirar La Yubtilu Haqqga Al-
Gair. Adapun korelasinya dengan penelitian penulis adalah dalam kitab ini
menjelaskan secara khusus tentang kaidah fikih dari kaidah pokok sampai
kaidah cabang, sama halnya dengan penulis yang menjelaskan tentang
kaidah pokok dan cabang.

b.  Kitab yang berjudul Al-Mausi ‘ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah'® yang

dibuat oleh Kementerian Wakaf Kuwait ini merupakan kitab fikih

BMuhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abi al-Haris al-Gazi, al-Wajiz
Ft idahi Qawa ‘id al-Fighi al-Kulliyyah, Juz 1 (Cet. IV; Beirut-Lebanon: Muassasatu al-risalah,
1996M/1416 H)

Kementerian Wakaf Kuwait, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, Juz 24 (Cet.
IT; Mesir: Dar Al-Safwah, 1984-2006 M/1404-1427 H)



perbandingan 4 madzhab yang terbesar dan terlengkap yang pernah ada dan
berjumlah 45 jilid tebal. kitab ini dibuat dalam bentuk ensiklopedi yang
pembahasannya disusun berdasarkan huruf hija’iyah, dan setiap kajiannya
tersambung dengan kajian lain. Kitab ini dianggap paling lengkap
dibandingkan dengan ensiklopedia yang lain. Adapun korelasinya dengan
penelitian penulis adalah dalam kitab ini terdapat penjelasan mengenai bab
pencurian, sehingga penulis mengambil beberapa referensi dari kitab ini.

c. Kitab yang berjudul ~Ahadisu Haddi*Al-Sarigah Fi-Daui Al-Tahdisu
Riwayah Wa Dirayah?®® yang ditulis oleh Sa‘ad :Al-Masofi. Kitab ini
menjelaskan secara khusus tentang pencurian. Penulis.juga menyebutkan
tentang beberapa kasus pencurian oleh pelaku yang mengidap penyakit
gangguan jiwa. Penulis juga menjelaskan tentang batasan hukuman tindak
pidana - pencurian menurut hukum positif dan hukum- islam. Adapun
korelasinya dengan penelitian- penulis adalah dalam kitab. ini disebutkan
tentang pencurian yang dilakukan oleh orang yang terpaksa, sehingga hal ini
sama dengan penelitian penulis yang menjelaskan tentang hal tersebut.

d. Kitab yang berjudul Al-Muttali'u 'Ala Daqaiq Zada al-Mustagna' Fighul
Jinayati wal Hudid ** karya Abdul Karim bin Muhammad al-Lahim. Kitab
ini_merupakan kitab fikih yang membahas secara khusus tentang fikih
jinayah dan fikih hudud. secara lengkap. dan lain sebagainya. Adapun
korelasinya dengan penelitian penulis adalah dalam Kkitab ini terdapat
penjelasan mengenai bab pidana pencurian dalam hukum islam, sehingga

penulis mengambil beberapa referensi dari kitab ini.

Sa‘ad Al-Masofi, Ahadisu Haddi Al-Sariqgah Fi Daui Al-Tahdisu Riwayah Wa Dirdyah
(Cet. I; Kuwait: Muassasatu Ar-Rayyan, 1416 H/1915 M)

2LAbdul Kartm bin Muhammad al-Lahim, Al-Mugtali'v 'Ald Daqdiq Zada al-Mustagna’
Fighul Jinayati wal Hudiid, Juz 4 (Cet. I; Riyadh: Dar Kuntz Isybiliyyan Li al-Nasyri wa al-tauzT,
2011 M/1432 H), h. 15.



e.  Kitab yang berjudul al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami Muqgaranan Bilganin al-
Wad % karya Abdul Qadir ‘Audah. Kitab ini merupakan kitab fikih yang
khusus membahas tentang hukum pidana Islam. Metode pembahasan pada
kitab di al-Tasyri’ al-Jinai al-Islami adalah komperatif, terbukti pada cara
penyajiannya Abdul Qadir ‘Audah mengemukakan pendapat empat imam
madzhab dengan dasar perbedaan mereka masing-masing. Kelebihan kitab
al-Tasyrt" al-Jinai al-Islami sebagai kitab fikih jinayah karena mempunyai
pembahasan yang luas;-lengkap, sistematis, terperinci dan mudah difahami.
dengan membagi bagian umum dan bagian® khusus. dalam jarimah agar
menarik dan mudah dikaji. Adapun korelasinya-dengan penelitian penulis
adalah -dalam_kitab ini terdapat penjelasan mengenai- bab pencurian,
sehingga penulis mengambil beberapa referensi dari kitab ini.

2. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah-upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya.

a. Jurnal yang ditulis oleh Yelvi Levani, Aldo Dwi Prastya dan Safira Nur
Ramadhani yang berjudul, Kleptomania: Manifestasi Klinis Dan Pilihan
Terapi.?. Hasil dalam penelitian-ini adalah Penderita kleptomania mencuri
barang yang tidak penting seperti baju, dan kaos kaki karena tujuan dari
pencurian tersebut bukanlah untuk balas dendam maupun memenuhi
kebutuhan ekonomi, melainkan untuk memenuhi kepuasan dirinya sendiri.
Ketika ditanya alasan mengapa melakukan tindakan tersebut, pasien akan
kebingungan karena tidak mengetahui alasannya. Pencurian tersebut terus

menerus dilakukan karena sensasi ketegangan yang dapat menimbulkan

22Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jindi al-Islami Mugaranan Bilganiin al-Wad i, Juz 2
(Beirut: Dar al-Kitab al- Arabi).

BYelvi Levani, dkk., “Kleptomania: Manifestasi Klinis Dan Pilihan Terapi, Surabaya:
Fakultas Kedokteran”, Universitas Muhammadiyah Surabaya 6, no. 1 (2019): h. 31-37.
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kepuasan tersendiri untuk pasien. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini hanya fokus menjelaskan tentang penyakit
kleptomania menurut perspektif kesehatan saja, sedangkan dalam penelitian
penulis, penulis menambahkan penjelasan dari perspektif Islam dan
menambahkan hubungan antara kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagqga Al-Gair
dengan tindak pencurian oleh penderita kleptomania.

b.  Jurnal yang ditulis oleh Bangkit Ary Prabowo dan Karyono yang berjudul,
Gambaran Psikologis—Individu Dengan Kecenderungan Kleptomania.?*
Hasil penelitian® ini menunjukkan bahwa kedua subjek memiliki
perencanaan ketika akan melakukan perbuatannya. Mereka pada dasarnya
memiliki mekanisme pertahanan diri terhadap impuls-kleptomania yang
muncul apabila ada faktor yang melemahkan niatannya, baik faktor
eksternal maupun internal. Tingkat mekanisme pertahanan-diri.yang dimiliki
subjek sangat mempengaruhi-keinginannya untuk sembuh. Subjek yang
memiliki mekanisme pertahanan diri baik, memiliki keinginan sembuh yang
tinggi; sedangkan subjek yang memiliki mekanisme pertahanan diri yang
rendah, kurang memiliki keinginan untuk sembuh. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah penelitian ini fokus menjelaskan mengenai
penyakit kleptomania dalam tinjauan ilmu psikologi imdividu si pelaku
penderita klpetomania, sedangkan dalam penelitian penulis, penulis
menambahkan penjelasan dari perspektif Islam  dan menambahkan
hubungan antara kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagqga Al-Gair dengan tindak

pencurian oleh penderita kleptomania.

2Bangkit Ary Prabowo dan Karyono, “Gambaran Psikologis Individu Dengan
Kecenderungan Kleptomania, Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”, Jurnal
Psikologi Undip 13, no. 2 (2014): h. 162-169.
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c.  Tesis yang ditulis oleh ‘Al bin Abdillah bin ‘Alf al-qa ‘TmT berjudul Qa ‘idah
Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair Watarbigatiha Al-Fighiyyah.?® Hasil
dalam penelitian ini adalah bahwa kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqqga Al-
Gair dapat diterapkan dalam - permasalahan-permasalahan fikih sesuai
dengan rukun-rukun dan syarat-syarat kaidah ini berlaku. Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penulis adalah kitab ini hanya menjelaskan secara
khusus tentang kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair dan tidak
menyebutkan masalah.. tindak = pencurian... dalam _beberapa contoh
permasalahan yang disebutkan dalam tesis ‘tersebut. Sedangkan penulis
menghubungkan antara kaidah Al-ldtirar La Yubiilu Hagga Al-Gair dengan
tindak pencurian oleh penderita kleptomania.

d.  Skripsi yang ditulis oleh Maftuhatul Af’idah yang berjudul, “Tindak Pidana
Pencurtan Oleh Penderita Kleptomania (Studi Analisis-Menurut Hukum
Pidana Islam Dan Hukum Pesitif)>.?® Hasil dalam penelitian ini adalah
bahwa “ menurut hukum pidana Islam tindak pidana pencurian yang
dilakukan oleh penderita kleptomania masuk dalam kategori pencurian yang
tidak sempurna, maka pencurian ini tidak dikenai hukuman had potong
tangan melainkan masuk pada klasifikasi jarimah za zir, sedangkan menurut
hukum pidana positif seorang penderita kleptomania dikategorikan sebagai
orang yang tidak mampu bertanggungjawab atas perbuatannya khusus
dalam tindak pidana pencurian. Apabila ia melakukan tindak pidana yang
lain, maka ~ perbuatan  seorang  kleptomania  tetap  dapat

dipertanggungjawabkan. Asas yang terpenting dalam hukum pidana, yaitu

Z‘AlT Bin Abdillah Bin ‘Al Al-Qa‘tmi, “Qd ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
Wataybigatiha Al-Fighiyyah”, Tesis (Arab Saudi: Fak. llmu Sastra Universitas King Faisal, 2018)

%Maftuhatul Afidah, “Tindak Pidana Pencurian Oleh Penderita Kleptomania (Studi
Analisis Menurut Hukum Pidana Islam Dan Hukum Positif)”, Skripsi (Semarang: Fak. Syariah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2008).
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asas culpabilitas atau dikenal dengan asas “Tidak dipidana jika tidak ada
kesalahan”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah
penelitian ini fokus menjelaskan tentang batasan hukuman yang diterima
oleh pelaku pencurian menurut hukum positif dan hukum pidana Islam
secara umum tetapi tidak mengambil hukum dari kaidah fikih, sedangkan
dalam penelitian penulis, penulis menjelaskan tentang pandangan hukum
islam serta menambahkan korelasi antara kaidah Al-ldtirar La Yubtilu
Haqga Al-Gair dengan-tindak pencurian oleh penderita kleptomania.

e. Skripsi yang ditulis' oleh Muhammad Windu. Yudhistira yang berjudul,
“Tindak Pidana Pencurian Yang Dilakukan OlehPengidap Penyakit
Kleptomania” ?’ Orang yang menderita- penyakit kleptomania tidak bisa
dipidana, penyebabnya adalah mereka tidak punya kemampuan untuk
mengambil tanggung jawab, itu terjadi karena mereka memiliki cacat dalam
hal psikologis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian. penulis adalah
penelitian ini hanya menjelaskan tentang tindak pidana pencurian terhadap
penderita kleptomania dan pertanggungjawabannya, sedangkan dalam
penelitian penulis, penulis menjelaskan pandangan hukum Islam serta
korelasi antara kaidah Al-ldsirar La Yubtilu Hagga Al-Gair dengan tindak
pencurian oleh penderita kleptomania.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumopulkan dan menganalisis data, yang dikembangkan untuk memperoleh

pengetahuan dengan menggunakan prosedur yang reliabel dan terpercaya.?®

"Muhammad Windu Yudhistira, “Tindak Pidana Pencurian Yang Dilakukan Oleh
Pengidap Penyakit Kleptomania”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Hukum Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2015)

2|pnu Hadjar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan (Cet. I;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 10.
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Berikut peneliti akan menyebutkan beberapa metode yang digunakan dalam
penelitian ini:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah sebuah penelitian
yang dilakukan untuk literatur-literatur pustaka saja.
2. Metode Pendekatan
a.  Pendekatan Normatif
Pendekatan. normatif diperlukan untuk menelusuri-suatu sumber hukum
dari metode-metade tersebut yaitu dengan mencari pembenarannya melalui dalil-
dalil Al-Qur’an dan Hadis Nabi saw serta pendapat para Ulama;?®
b.  Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan atau suatu-metode yang
pembahasannya atas suatu objek-yang dilandaskan pada masyarakat yang ada
pada pembahasan tersebut.*® Dalam penelitian ini pendekatan sosiologis dilakukan
melalui agama yang mereka percaya sebagai pedoman hidup di dunia yaitu agama
Islam.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan - data adalah metode yang dipakai untuk
mengumpulkan data-data penelitian. Artinya, dalam menulis maupun membuat
karya ilmiah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari

sumber-sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

2Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum: Filsafat, Teori dan Praktik
(Cet. 1l; Depok: Rajawali Press, 2018), h. 182.

3%Moh. Rifa’i, “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis, Jawa
Timur: Universitas Nurul Jadid”, Al-tanzim 2, no. 1 (2018): h. 25.
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a.  Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya.* Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Kitab 4hadisu Haddi Al-Sarigah Fr Daui
Al-Tahdisu Riwayah Wa Dirayah.

b. Di samping data primer terdapat data sekunder yang seringkali juga
diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk
dokumen dokumen.3? Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari
literatur berupa Kitab-kitab dan buku-buku. lain baik klasik maupun
kontemporer, artikel, jurnal tentang judul dari penelitian ini, contohnya
adalah ' kitab “yang berjudul al-Tasyri’ al-Jindi al-Islami Mugaranan
Bilganim al-Wad ‘i dan tesis yang berjudul Qa ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu
Haqqa Al-Gair Watazbigatiha Al-Fighiyyah.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan data dalam-penulisan ini, penulis. menggunakan
metode kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil
bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a.  Mengumpulkan dan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden melalui kitab-kitab dan literatur-literatur yang membahas tentang
permasalahan yang sedang dikaji.

b.  Menyajikan data-data yang telah diteliti untuk dimasukkan ke dalam

pembahasan penelitian.

31Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014),
h. 39.
32Suryabrata, Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan
perhitungan untuk menguji hipotesis.*
Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana pandangan dunia kesehatan mengenai
penyakit kleptomania.

Untuk mengetahui bagaimana pandangan Islam mengenai tindak pencurian
oleh penderita kleptomania.

Untuk mengetahui hubungan atau korelasi kaidah Al-ldtirar La Yubtilu
Haqga = Al-Gair dengan tindak pencurian oleh penderita penyakit
kleptomania.

2. Kegunaan Penelitian
Secara teoritis, sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi_sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan islam, serta
mampu menjadi rujukan baru bagi penelitian-penelitian berikutnya yang
berkaitan dengan tindak pencurian terhadap penderita penyakit kleptomania
dalam pandangan islam.
Secara praktis, hasil penelitian dijadikan sebagai rujukan pengetahuan dan
bahan masukan yang bersifat ilmiah, yang diharapkan bagi masyarakat

umum, peneliti, pemerhati dan praktisi ilmiah.

%3Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Cet. I; Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015), h. 109.



BAB Il
PANDANGAN DUNIA KESEHATAN MENGENAI PENYAKIT

KLEPTOMANIA

A.  Pengertian kleptomania

Kleptomania berasal dari dua kata berbahasa Yunani, pertama
adalah kleptest yang berarti pencuri dan mania yang berarti kegilaan. Jadi
kleptomania adalah penyakit gangguan jiwa dalam' mencuri dan tidak dapat
menahan hasrat dalam mencuri. Kleptomania termasuk ke dalam gangguan
kendali-impuls  atauimpulse-control  disorder yang.. menyebabkan - individu
melakukan-tindakan pencurian kompulsif secara berulang.* Sebelum melakukan
pencurian, penderita Kleptomania mengalami hasrat yang kuat, dan mereka merasa
lega setelah-melakukannya.? Dalam penelitian yang dilakukan oleh Farid Ramzi
Talih juga disebutkan, bahwa kleptomania adalah gangguan kontrol*impuls yang
dapat menyebabkan gangguan signifikan dan konsekuensi ‘serius. Seringkali,
kondisi tersebut dirahasiakan oleh pasien, dan biasanya bantuan-hanya dicari
ketika dihadapkan pada konsekuensi hukum dari perilaku impulsif. Adapun
menurut Noerrachmi, kleptomania adalah penyakit gangguan jiwa yaitu tidak
mampu menahan dorongan untuk mencuri secara berulang dan mempengaruhi
seseorang dalam berpikir dan berperilaku.’

Secara historis, kleptomania telah dilihat dari perspektif psikodinamik, dan
pengobatan utama adalah psikoterapi. Baru-baru ini, upaya untuk menjelaskan

kleptomania dalam paradigma neuropsikiatri telah menyoroti kemungkinan

Tiara Awanisa Pamardisiwi, Kleptomania: Pencuri yang Mencari Sensasi.
https://psikologi.unnes.ac.id/kleptomania-pencuri-yang-mencari-sensasi/ (25 Mei 2023)

2Reti Oktania dan Winarini Wilman D. Mansoer, “Pengalaman Individu Dengan Riwayat
Kleptomania, Depok: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia”, Jurnal Psikologi Ulayat 7, no. 2
(2020): h. 141.

3Noerrachmi (47 tahun), Dokter Spesialis Kejiwaan, wawancara, Makassar, 15 Juni 2023.
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hubungan antara gangguan mood, perilaku adiktif, dan cedera otak dengan
kleptomania. Asosiasi ini dengan kleptomania dapat diekstrapolasi ke strategi
farmakologis yang berpotensi membantu dalam mengobati kleptomania. Kasus
kleptomania,yang berpotensi diperburuk oleh banyak faktor, akan ditinjau.
Modalitas pengobatan yang digunakan dalam kasus ini, termasuk penggunaan
Skala Kompulsif Obsesif Yale-Brown sebagai penanda pengganti untuk
mengukur respons terhadap pengobatan, akan dibahas.*

Terkutip dalam penelitian Maftuhatul® Af’idah, menurut Zakiah Derajat,
Kleptomania dikategorikan sebagai tingkah laku. menyimpang (abnormal-
psychology), di .dalam beberapa jenis perilaku abnormal. terdapat perilaku
menyimpang yang merupakan pelanggaran terhadap norma atau kaidah hukum.
Perilaku menyimpang atau tingkah laku abnormal di sini dibagi menjadi dua
yaitu:

1. 'Gangguan jiwa (neurosa) atau-gangguan neorosis

2. - Psikosis, atau sakit jiwa, Berbagai gejala menunjukkan keabnormalan
ini, termasuk ketegangan batin (tension), rasa putus asa dan murung,
gelisah atau cemas, tindakan yang terpaksa, hysteria rasa lemah, dan
lain-lain. Neurose dan psikose berbeda. Seorang penderita neurose
masih mengetahui dan merasakan kesulitan yang mereka hadapi, tetapi
seorang penderita psikosa tidak mampu merasakan kesulitan yang
mereka hadapi dalam diri mereka sendiri. Sebaliknya, seorang penderita

psikosa memiliki kepribadian yang sangat terganggu dari segala aspek

“Farid Ramzi Talih, “Kleptomania and potential exacerbating factors: a review and case
report, t.t.: Innovations in Clinical Neuroscience”, National Library of Medicine 8, no. 10 (2011):
h. 35.
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perasaan, emosi, dan dorongan-dorongan, tidak memiliki integritas, dan
hidup jauh dari alam kenyataan.®
Penderita kleptomania biasanya berusaha menahan keinginan untuk
mencuri karena mereka tahu itu salah dan tidak logis. Mereka juga sering takut
ditangkap dan sering merasa bersalah atau tertekan karena mencuri. Tampaknya
ada hubungan antara kleptomania dan jalur neurotransmitter yang terkait dengan
kecanduan perilaku, seperti yang terkait dengan sistem serotonin, dopamin, dan
opioid.®
Pencurian yang dilakukan oleh penderita kleptomania berbeda dengan
orang yang sehat jasmani dan rohaninya. Berikut beberapa.perbedaan antara
pencurian- yang -dilakukan oleh penderita kleptomania dengan- pencurian yang
dilakukan-oleh orang sehat jasmani dan rohaninya:

1. Jika pencuri biasa menggunakan bharang yang dicuri untuk kepentingan
pribadi, mereka biasanya akan-menjualnya untuk mendapatkan uang,
tetapi seorang penderita kleptomania biasanya hanya akan menyimpan
barang yang dicuri dan mungkin tidak ingat dengan barang tersebut.

2. Penderita kleptomania tidak berniat jahat saat mencuri; ini berbeda
dengan pencuri biasa yang pasti berniat jahat saat mencuri.’

3. Pada kleptomania, pencurian tidak direncanakan sebelumnya dan bukan
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang kurang. Penderita

kleptomania memilih mencuri pada akses yang mudah dan target yang

*Maftuhatul Afidah, “Tindak Pidana Pencurian Oleh Penderita Kleptomania (Studi
Analisis Menurut Hukum Pidana Islam Dan Hukum Positif)”, Skripsi (Semarang: Fak. Syariah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2008), h. 42.

5Tiara Awanisa Pamardisiwi, Kleptomania: Pencuri yang Mencari Sensasi.
https://psikologi.unnes.ac.id/kleptomania-pencuri-yang-mencari-sensasi/ (25 Mei 2023)

'Ni Luh Bella Mega Brawanti dan Anak Agung Sri Utari, “Pertanggungjawaban
Terhadap Orang Yang Menderita Penyakit Kleptomania, Bali: Fakultas Hukum Universitas
Udayana”, Kertha Wicara 8, no. 7 (2019): h. 7-8.
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acak, serta mencuri benda yang tidak berharga seperti pakaian, dan kaos
kaki. Hal ini sangat berbeda dengan pencuri lain (yang bukan
kleptomania) yang membuat strategi terlebih dahulu untuk mengambil
barang yang berharga. Ketika penderita ditanya alasan mengapa
mencuri, maka penderita menjawab “‘saya tidak tahu”. Penderita tidak
dapat menjelaskan tujuan dan alasan mengapa ia melakukan pencurian.
Ketika ditangkap dan ketahuan aksinya, penderita akan mengakui
bahwa dia benar-benar melakukan ' pencurian. Penderita dengan
Kleptomania umumnya mempunyai hidupyang layak dan kondisi
keuangan yang stabil. Bahkan beberapa adalah selebriti, mempunyai
ijazah akademik yang tinggi dan status sosial yang tinggi.®

Belum ada data pasti mengenai jumlah penderita kleptomania di Indonesia
dan di dunia: Hal ini disebabkan karena seringkali penderita-menyembunyikan
kondisinya dan baru meminta pertolongan-saat berurusan dengan hukum.

B.  Macam-macam Kieptomania

Menurut Zakiah Daradjat ada tiga macam tingkatan mania, yaitu ringan
(hypo), berat (acute) dan sangat berat (hyper).

Pada umumnya seseorang yang terkena mania ringan (hypo) dapat terlihat
selalu aktif, tidak kenal payah, suka menguasai pembicaraan, tidak suka ditegur
baik perkataan maupun perbuatannya, kemudian orang yang terkena mania ringan
(hypo) tidak tahan mendengar kecaman yang datang dari lingkungan sekitar
terhadap dirinya.

Kemudian di dalam mania yang berat (acute) biasanya penderita

mengalami ilusi-ilusi pada waktu tertentu, sehingga sukar baginya untuk

8Yelvi Levani, dkk., “Kleptomania: Manifestasi Klinis Dan Pilihan Terapi, Surabaya:
Fakultas Kedokteran”, Universitas Muhammadiyah Surabaya 6, no. 1 (2019): h. 32-33.
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melakukan suatu pekerjaan dengan teratur, dan sulit baginya mengungkapkan rasa
gembira dan bahagianya yang sangat berlebih-lebihan.

Namun dalam hal ini, mania yang sangat berat (hyper) yang mana orang
yang diserangnya kadang-kadang membahayakan dirinya sendiri dan mungkin
membahayakan orang lain akan sikap dan perbuatannya.

Penyakit seperti ini sering dinamakan dengan “gila berulang-ulang”,
karena ‘dalam waktu sesaat berubah-ubah dari rasa lega dan gembira yang
berlebih-lebihan, kemudian setelah itu bisa'kembali-atau menurun menjadi sedih,
muram dan tidak berdaya.® Adapun menurut Kartini‘Kartono, tingkatan mania ada
3 macam yaitu:

1. . Tingkatan Hipomania

Timbulnya kegelisahan yang berlebih-lebihan, orang tersebut sangat aktif
sekali, -dan—orang tersebut juga tidak mengenal jemu. Orang -tersebut juga
berbicara cepat sekali, penuh gembira dan penuh gairah. Orang tersebut juga
sangat irritable, tidak toleran dan tidak sabaran

2. Tingkatan Mania Acute/Akut

Orang tersebut mempunyai pikiran, ide-ide dan perasaanya begitu cepat
bergerak dengan silih berganti dan terus menerus. Hilanglah kemampuan tersebut
untuk berorientasi, dan kemudian kesadarannya menjadi kabur, orang tersebut
juga sering mengalami euphoria.

3. Tingkatan Mania Hyperacute/Hiperakut

Orang yang mengalami ini mempunyai dorongan kuat untuk melakukan

kekerasan, kemudian suka berkelahi, menjadi deskruktif, dan juga diikuti dengan

kecapaian yang luar biasa. Mengalami disorientasi total terhadap waktu, tempat

®Naen, “Kleptomania Dalam Kajian Figh Jinayah”, skripsi (Riau: Fak. Syariah dan
Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2017), h. 22-23.
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dan orang, kemudian diikuti dengan delirium (merasa kegila-gilaan), halusinasi

dan kehilangan wawasan.'® Sedangkan Noerrachmi berpendapat bahwa:

penyakit kleptomania tidak memiliki tingkatan secara khusus karena
merupakan ganguan impuls, penderita melakukan aksi pencurian di bawah alam
sadar mereka.'

C. Faktor-faktor Penyebab Kleptomania

Terdapat tiga komponen, menurut teori diathesis-stress model yang
bertanggung jawab atas munculnya kleptomania: faktor psikodinamika, faktor
biologis, dan faktor psikososial. Faktor psikodinamika menjelaskan bahwa gejala
kleptomania cenderung tampak seperti stres yang-signifikan, seperti kehilangan,
perpisahan, dan akhir-hubungan penting. Penyakit otak dan retardasi mental telah
dikaitkan dengan faktor biologis, seperti halnya gangguan pengendalian impuls
lainnya. Dalam beberapa pasien, tanda neurologis fokal, atrofi. kortikal, dan
pembesaran-ventrikel lateral telah ditemukan. Ada bukti bahwa ada masalah
dengan metabolisme monoamine, terutama serotonin. Beberapa ‘peneliti telah
menekankan - bahwa komponen psikososial gangguan, Seperti peristiwa awal
kehidupan, sangat penting. Selain itu, ada model identifikasi yang-salah dan tokoh
orang tua yang sulit mengendalikan nafsu.*?

Terdapat dugaan penyebab kleptomania terkait dengan gangguan pada
senyawa kimia di otak seperti;

1. Penurunan kadar serotonin, yaitu senyawa kimia otak yang berfungsi
mengatur emosi dan suasana hati
2. Ketidakseimbangan sistem opioid otak yang menyebabkan keinginan

untuk mencuri yang tidak tertahankan

¥Naen, “Kleptomania Dalam Kajian Figh Jinayah”, skripsi, h. 23-24.

"Noerrachmi (47 tahun), Dokter Spesialis Kejiwaan, wawancara, Makassar, 15 Juni
2023.

12Bangkit Ary Prabowo dan Karyono, “Gambaran Psikologis Individu Dengan
Kecenderungan Kleptomania, Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”, Jurnal
Psikologi Undip 13, no. 2 (2014): h.165-166.
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3. Gangguan pelepasan dopamin, vyaitu senyawa kimia otak yang
menimbulkan rasa senang dan ketagihan.®

Adapun Noerrachmi berpendapat bahwa:

Biasanya penyakit kleptomania muncul pada masa anak-anak, karena
terdapat pola asuh yang kurang baik dari orang tua dan ada sesuatu hal dari anak
yang tidak tersalurkan pada masa pertumbuhannya, sehingga ketika anak beranjak
dewasa, dia mengalami gangguan jiwa dan terindikasi mengalami penyakit
kleptomania.'*

Terlepas dari kenyataan, bahwa sebagian besar remaja yang mencuri
belum menjadi dewasa yang kleptomania, Perjalanan gangguan kleptomania
hilang dan timbul, tetapi gangguan ini cenderung berlangsung lama dan tidak
banyak orang yang tahu berapa banyak orang yang pulih darinya.®

Terdapat penelitian terhadap 20 pasien mengidap penyakit kleptomania
menemukan’ bahwa mereka memiliki banyak komorbiditas. “Semua pasien
pengidap Kkleptomania mengalami depresi;. kecemasan, dan makan yang tidak
teratur seumur hidup.*® Kemudian penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang
mengenai-pengalaman individu dengan-riwayat penyakit kieptomania. Penelitian
oleh Reti Oktania dan Winarini Wilman D. Mansoer misalnya, -hasil daripada
penelitian mengenai pengalaman individu dengan riwayat penyakit kleptomania
mencakup tiga faktor mengapa seseorang mengalami kleptomania, yaitu:

1. Latar belakang keluarga

18Alodokter, “Kleptomania”, Situs Resmi Alodokter.
https://www.alodokter.com/kleptomania (1 Juni 2023)

“Noerrachmi (47 tahun), Dokter Spesialis Kejiwaan, wawancara, Makassar, 15 Juni
2023.

*Bangkit Ary Prabowo dan Karyono, “Gambaran Psikologis Individu Dengan
Kecenderungan Kleptomania, Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”, Jurnal
Psikologi Undip 13, no. 2 (2014): h.165-166.

8Chathurie Surawera, dkk., “Kleptomania, Sri Lanka: a Case Report From Sri Lanka”,
Sri Lanka Journal of Psychiatry 5, no. 1 (2014): h. 22.
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Keluarga yang tidak harmonis adalah faktor utama yang menyebabkan
gejala Kleptomania. Ketidakharmonisan dalam keluarga menyebabkan rasa
kecewa yang sangat besar yang dianggap sebagai penyebab utama gejala ini.

2. Perasaan internal penderita kleptomania

Penderita kleptomania juga mengalami banyak masalah yang tidak
menyenangkan, seperti rasa putus asa, keinginan yang kuat dan tidak terkontrol
untuk mengambil sesuatu, rasa malu setelahnya, dan rasa tidak pernah puas.

3. Keputusan untuk memperbaiki diri

Pada pertengahan usia dua puluh -tahun; penderita kleptomania
menunjukkan Keinginan untuk memperbaiki diri. Dengan-melihat keberadaan
anak sebagai dorongan utama mereka untuk memperbaiki diri, peserta sejauh ini
berhasil menahan hasrat untuk mencuri dan tidak lagi menunjukkan perilaku
kleptomania atas upaya pribadi.*’

Dalam penelitian Yusri -Hapsari- Utami juga melakukan penelitian
mengenai- faktor-faktor penyebab kleptomania. Dalam penelitian tersebut
menyebutkan cerita tentang seorang gadis yang berusia 14 tahun. Gadis tersebut
merupakan seorang siswi SMP dengan latar belakang ekonomi menengah. Gadis
tersebut memiliki keluhan tidak dapat menahan keinginan untuk mencuri barang
orang lain tanpa tujuan dan tanpa rencana. Gadis tersebut mengalami dorongan
impulsive sejak berusia 10 tahun. Gadis tersebut khawatir dan merasa cemas
ketika tidak memenuhi dorongan untuk mencuri. Gadis tersebut mengaku sedih
ketika teringat pertengkaran antara orang tuanya. Menurutnya, orang tuanya
sering bertengkar karena alasan ekonomi. Selain itu, ayah gadis tersebut sering

minum alkohol dan mabuk. Kelakuan gadis tersebut kemudian diketahui oleh

17Reti Oktania dan Winarini Wilman D. Mansoer, “Pengalaman Individu Dengan Riwayat
Kleptomania, Depok: Fakultas Psikologi Universitas Indonesia”, Jurnal Psikologi Ulayat 7, no. 2
(2020): h. 159-160.
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teman dan guru yang menganggap gadis itu gemar mencuri. Namun karena
kondisi tersebut membuat teman-temannya tidak nyaman, ia diminta untuk
mengundurkan diri dari sekolah tersebut. Gadis tersebut datang untuk
berkonsultasi ke Poliklinik Jiwa setelah empat tahun mengalami gangguan
tersebut. Ternyata belakangan dia memiliki latar belakang keluarga dengan
ekspresi emosi yang tinggi. Dia sering merasa cemas dan sedih. Gadis itu
kemudian didiagnosis menderita kleptomania.®

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, latar belakang keluarga yang
tidak harmonis merupakanfaktor utama seseorang mengalami gejala kleptomania.
D. Gejala-gejala Kleptomania

Kleptomania berbeda dengan pencurian yang dilandasi dengan motif
kriminal. -Sejumlah gejala dan tanda yang menjadi karakteristik kleptomania
adalah:

1. Tidak dapat menolak dorongan-untuk mencuri

Penderita kleptomania biasanya tidak mampu menolak dorongan untuk
mencuri meskipun barang yang dicuri tidak berharga atau tidak dibutuhkan oleh
penderita kleptomania, hal ini berbeda dengan pencurian yang bukan kleptomania,
mereka mencuri barang berharga dan bernilai tinggi untuk kepentingan pribadi.

2. Merasa cemas sebelum mencuri

Penderita Kkleptomania mengalami rasa cemas dan tegang sebelum
melakukan aksi pencurian. Setelah berhasil mencuri, penderita akan merasa
senang dan puas, tetapi juga merasa bersalah, menyesal, malu, dan takut
tertangkap. Meski begitu, penderita tetap tidak bisa menahan diri untuk

mengulangi perbuatannya.

Byusri Hapsari Utami, “Management of Kleptomania in Children: A Case Report,
Jakarta: Department of Psychiatry, Faculty of Medicine”, Scientia Psychiatrica 2, no. 2 (2021): h.
132-133.
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3. Mencuri secara spontan
Penderita kleptomania sering mencuri sendirian secara spontan. Sedangkan
pencurian kriminal biasanya melibatkan orang lain dan membuat rencana sebelum
melakukan aksi pencurian.
4. Tidak menggunakan barang yang dicuri
Penderita kleptomania biasanya membuang barang yang dicuri atau
memberikannya kepada teman atau keluarga mereka daripada menggunakannya
sendiri.
5. Tidak mencuri karena balas dendam
Penderita kleptomania tidak mencuri karena delusi atau. halusinasi; mereka
juga tidak mencuri karena kemarahan atau balas dendam.
6. Mencuri di tempat umum
Penderita kleptomania cenderung memilih untuk mencuri-di tempat-tempat
umum, seperti toko atau supermarket. Pada sebagian kasus, penderita kleptomania
juga bisa: mencuri di tempat ramai dari teman atau kenalannya, seperti ketika
sedang berada di suatu pesta.®
Terdapat beberapa kriteria diagnostik kleptomania, diantaranya adalah:
a. Kegagalan berulang dalam menolak impuls untuk mencuri benda-benda yang
tidak diperlukan untuk keperluan pribadi atau untuk menilai uangnya
b. Meningkatkan rasa ketegangan segera sebelum melakukan pencurian
c. Rasa senang, puas atau lega pada saat bersamaan setelah melakukan

pencurian

S Alodokter, “Kleptomania”, Situs Resmi Alodokter.
https://www.alodokter.com/kleptomania (1 Juni 2023)
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d. Mencuri tidak dilakukan untuk mengekspresikan kemarahan atau balas
dendam dan bukan sebagai respon suatu halusinasi.?
E. Dampak Kleptomania

Jika dibiarkan tanpa penanganan, kleptomania bisa menimbulkan banyak
masalah pada kehidupan penderitanya, baik dalam lingkup keluarga maupun
pekerjaan.

Selain itu, penderita kleptomania dapat merasa bersalah, malu, bahkan
membenci dirinya sendiri. ~Perasaan tersebut muncul dari kesadaran bahwa
mencuri adalah tindakan yang salah, tetapi dia tidak bisa menahan dorongan untuk
mencuri. Kondisi. lain yang diduga dapat timbul akibat kleptomania meliputi:

1. . Depresi
Kecanduan alcohol
Penyalahgunaan narkoba
Gangguan kecemasan
Gangguan kepribadian
Gangguan hipolar
Gangguan impulsive lainnya, seperti kecanduan berjudi

Gangguan makan

© o N o o B 0 D

Percobaan bunuh diri*

F. Penanganan Kleptomania

Menurut American Psychiatric Association menyebutkan bahwa
penanganan pada penderita kleptomania dapat dilakukan dengan beberapa cara

atau metode, antara lain yaitu sebagai berikut:

Bangkit Ary Prabowo dan Karyono, “Gambaran Psikologis Individu Dengan
Kecenderungan Kleptomania, Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro”, Jurnal
Psikologi Undip 13, no. 2 (2014): h. 165.

2 Alodokter, “Kleptomania”, Situs Resmi Alodokter.
https://www.alodokter.com/kleptomania (1 Juni 2023)
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Antidepressant. Jenis obat yang digunakan termasuk selective serotonin
reuptake inhibitors (SSRIs). Termasuk didalamnya; fluoxetine
(Prozac), paroxetine (Paxil, Paxil CR), fluvoxamine, dan sebagainya.
Bila terjadi efek samping segeralah beritahu kepada dokter.
Benzodiazepines. Jenis obat yang bekerja langsung pada sistem susunan
syaraf pusat (CNS; central nervous system), sering juga disebut sebagai
tranquilizers. Termasuk di dalamnya; clonazepam (Klonopin) dan
alprazolam (Xanax)..Pemberian obat ini-haruslah melalui kontrol ketat
dari dokter, penggunaan obat ini terlalu panjang dan dalam dosis tinggi
dapat mengakibatkan ketergantungan secara fisik-maupun mental.
Mood - stabilizers. Obat ini memberikan ketenangan bila terjadi
perubahan  mood  berupa  dorongan-dorongan © kuat  untuk
mengutil/mencuri timbul secara mendadak. Jenis-obat ini adalah;
lithium (Eskalith, Lithobid).

Anti-seizuremedications. Adalah jenis obat untuk mengatasi gangguan
mental yang muncul kembali, jenis obat topiramate (Topamax) dan
asam valproic (Depakene) dilaporkan memberi pengaruh yang positif
bagi penderita gangguan kleptomania, jenis obat lainnya. Naltrexone
(Revia), adalah jenis opioid yang tidak berbahaya yang dapat berfungsi
memblok bagian-bagian otak untuk merasakan kesenangan berupa
perilaku-perilaku yang teradiktif.

Psikoterapi. Terapi yang digunakan dalam penyembuhan kleptomania
adalah cognitive-behavioral therapy (CBT), terapi keluarga, terapi
psikodinamika, self-group therapy dan rational emotive therapy. Pada
CBT individu diharapkan dapat mengindentifikasi perilaku yang salah,

pikiran negatif dan mengubah pikiran dan perilaku tersebut secara lebih
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sehat. Pada cognitive-behavioral therapy dan rational emotive therapy
diberikan beberapa perlakuan seperti covert sensitization, dimana
individu direkam secara diam-diam ketika melakukan pengutilan, hasil
rekaman tersebut akan - diperlihatkan kepada individu dengan
pengarahan konsekuensi sosial terhadap perilakunya itu.??

Pemahaman yang lebih baik tentang biologi, perilaku, dan perkembangan
kleptomania akan membantu mengurangi penderitaan manusia yang tak terhitung
jumlahnya. Tampaknya penelitian di masa depan.akan bergantung pada Orang
yang meneliti dan kumpulan orang yang menderita penyakit tersebut. Tentu saja,
studi prospektif akan bermanfaat. Dokter memiliki tugas yang sulit karena sifat
penyakit. kleptomania yang tertutup dan keragu-raguan pasien”yang menderita
untuk maju. Studi yang melibatkan penggunaan‘alat yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi gangguan impuls lainnya telah berhasil dan mungkin merupakan

langkah pertama menuju suatu penemuan-mengenai penyakit kleptomania.

2Muchlisin Riadi, Kleptomania (pengertian, ciri, pendekatan dan penanganan).
https://www.kajianpustaka.com/2022/08/blog-post.html (1 juni 2023)

ZMarcus J. Goldman, “Kleptomania: Making Sense of the Nonsensical, Amerika Serikat:
National Library of Medicine”, The America Journal of Psychiatry 148, no. 8 (1991): h. 995.
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PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP

TINDAK PIDANA PENCURIAN

A.  Pengertian Pencurian Menurut Hukum Islam

Pencurian secara bahasa adalah mengambil sesuatu milik orang lain secara
sembunyi-sembunyi,! sedangkan secara istilah adalah seseorang yang berakal dan
telah balig mengambil barang orang lain secara sembunyi-sembunyi dari tempat
penyimpanannya secara’ tidak. sah, serta ‘barang.yang diambil bukan barang
syubhat.? Sedangkan menurut Ibnu Rusyd yang dimaksud dengan mencuri adalah
mengambil harta orang lain secara sembunyi-sembunyi tanpa adanya amanat
untuk menjaga barang tersebut.® Adapun menurut Sayyid Sabig pencurian adalah
mengambil sesuatu secara diam-diam.*

Islam-mengharamkan mencuri, mencopet, korupsi, riba-dan sebagainya,
karena' Islam ingin membangunumat-yang sehat dengan tujuan membina
kedamaian dalam masyarakat. Islam mengharamkan pencurian karena pelakunya
memakan hak milik orang lain dengan cara yang batil, hal itu berarti memakan
barang haram. Allah Swt. melarang seseorang memakan hak orang lain dengan

cara yang batil sebagaimana Allah Swit. berfirman dalam Q.S. AI-Baqarah/Z: 188.
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1Abdul Karim bin Muhammad al-Lahim, Al-Muttali'u 'Ald Daqaiq Zada al-Mustagna'
Fighul Jinayati wal Hudiid, Juz 4 (Cet. I; Riyadh: Dar Kuntiz Isybiliyyan Li al-Nasyri wa al-tauzT,
2011 M/1432 H), h. 7.

2Kementerian Wakaf Kuwait, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah, Juz 24 (Cet. I;
Mesir: Dar Al-Safwah, 1984-2006 M/1404-1427 H) , h. 292.

3Abu al-Walid bin Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-
Qurtubi al-Syahir bin Rusyd al-Hafid, Bidayah Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 4 (Kairo:
Dar al-Hadis, 2004 M/1425 H), h. 293.

“Sayyid Sabig, al-Fighu al-Sunnah (Cet. III; Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 1977 M/1397
H), h. 486.
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil
dan (janganlah) kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim
dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu
dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahui.®

Berdasarkan ayat di atas, -Islam menghormati harta seseorang dan
menghormati hak individu untuk memilikinya, dan melarang pelanggaran hak ini
dengan mencuri, menggelapkan, menipu, mengkhianati, menyuap, atau cara lain
untuk mengkonsumsi uang orang lain secara tidak adil. Salah satu cara agar tindak
pencurian dapat hilang adalah menghukum ‘pelakunya agar mendapatkan efek
jera. Karena jika dia dibiarkan melakukan kejahatannya, maka akan menimbulkan
bahaya serta kerugiannya tersebar luas.

Selanjutnya penulis akan membahas rukun, syarat -dan tindak pidana
pencurian.dalam pembahasan selanjutnya.

B.  Jenis-jenis Pencurian Dalam Islam

Pencurian terbagi menjadi dua jenis yaitu:

1. Pencurian yang pelakunya dikenai hukuman takzir
2. Pencurian yang pelakunya dikenai hukuman had.®

Pencurian yang pelakunya dikenai hukuman takzir adalah pencurian yang
belum memenuhi syarat-syarat penetapan hukuman had, sebagaimana Nabt saw.
menghukum seorang pencuri yang mencuri seekor domba di padang rumput dan
buah yang masih menggantung di pohon dengan menggandakan denda. Pencurian
yang dikenai dengan hukuman had terbagi menjadi dua yaitu pencurian sugra dan
pencurian kubra. Pencurian sugra adalah pencurian yang dikenai hukuman potong
tangan sedangkan pencurian kubra adalah pencurian yang dilakukan dengan cara

merampok atau dengan kekerasan.’

SKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba 2017) h. 29.
6Sayyid Sabig, al-Fighu al-Sunnah, h. 486.
"Sayyid Sabig, al-Fighu al-Sunnah, h. 486.
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Menurut ‘Tyad adapun jenis-jenis kejahatan terhadap harta terbagi menjadi

sepuluh, yaitu:

1.

10.

Hirabah yaitu mengambil harta orang lain dengan cara mengancam
dengan kekerasan

Gilah yaitu mengambil harta orang lain setelah membunuh pemiliknya
dengan tipu daya

Gasab yaitu mengambil harta orang lain dengan cara yang zolim

Qahru yaitu mengambil harta orangfain yang lemah dengan penindasan
Khiyanah yaitu” mengambil harta orang. lain.dalam amanah atau
tanggungjawabnya

Sarigah yaitu mengambil harta orang lain dengan-cara sembunyi-
sembunyi

Ikhtilas yaitu mengambil harta orang lain secara terbuka di hadapan
pemiliknya saat dia tidak-ada dan melarikan diri

Khadi’'ah yaitu mengambil harta orang lain dengan cara menipu,
menunjukan kebaikan dan menyembunyikan keburukan sehingga dia
dapat memakan harta tersebut

Jahd yaitu mengambil harta orang lain dengan cara meningkari haknya
dalam hutang ataupun amanah dan merupakan jenis dari khiyanah
Ta’addi yaitu mengambil harta orang lain tanpa izin pemiliknya ketika

ada ataupun tidak ada.®

C. Rukun Dan Syarat Dalam Pencurian

Sebagian Ulama fikih menyebutkan tentang rukun-rukun dalam pencurian,

sedangkan sebagian yang lain tidak, tetapi menyebutkan syarat-syarat dalam

pencurian. Ulama fikih yang telah menyebutkan rukun-rukun dalam pencurian

8Sa‘ad Al-Marsofi, Ahadisu Haddi Al-Sarigah Fi Daui Al-Tahdisu Riwayah Wa Dirayah,

h. 11.
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berbeda pendapat dalam mendefinisikan rukun, sebagaimana al-Kasani
menyebutkan dalam al-Bada ‘i bahwa rukun pencurian adalah pengambilan,
sedangkan al-khagib al-Syirbini menyebutkan dalam kitabnya Mugni al-Muhtaj
ada tiga rukun dalam pencurian, yaitu; pencurian, pencuri dan harta yang dicuri.®
Sedangkan dalam hadits Nabi Saw menyebutkan bahwa ada dua rukun dalam
pencurian, yaitu pencuri dan harta yang dicuri sebagaimana sabda Nabi Saw.

103l et e By calg fai At 8,00 o)l 2 o
Artinya:

Allah melaknat pencuri yang mencuri- sebutir telur, lalu di lain waktu ia
dipotong tangannya karena mencuri tali.

Sebagaimana dalam hadits di atas, disebutkan bahwa seseorang dapat jatuh
dalam tindak kejahatan pencurian jika memenuhi dua rukun; yaitu pencuri dan
harta yang dicuri.

Namun secara umum pencurian terdapat empat rukun yaitu:

1. Pencuri

Terdapat lima syarat bagi pencuri agar dijatuhi hukuman had. Berikut lima
syarat tersebut:

a. Pencuri berakal, baligh dan mukallaf

Tidak berlaku hukuman had kepada anak kecil yang belum baligh dan
orang gila, karena dia tidak mengerti hukum syara’.
b. Berniat untuk mencuri

Tidak dijatuhi kepada seorang pencuri jika dia tidak mengetahui bahwa
mencuri itu haram. Dia mencuri harta orang lain tanpa sepengetahuan dan si
pemilik harta tidak memiliki keinginan untuk memberikannya, dia mencuri untuk

memiliki harta tersebut.

%Sa‘ad Al-Marsofi, Ahadisu Haddi Al-Sariqgah Fi Daui Al-Tahdisu Riwayah Wa Dirayah
(Cet. I; Kuwait: Muassasatu Ar-Rayyan, 1416 H/1915 M), h. 14-15.

Muhammad bin Isma'll Abii 'Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 8 (Cet. I,
Beirut: Dar Taq al-Najjah, 1422 H/2001 M), h. 159.
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c. Tidak dalam kondisi terpaksa
Keadaan darurat atau terpaksa membolehkan seseorang untuk memakan
harta orang lain jika terjadi sesuatu yang dapat membahayakan nyawanya. Maka
jika seseorang dalam keadaan lapar atau haus yang membahayakan nyawanya
kemudian dia mencuri, maka tidak dijatuhi hukuman had. Sebagaimana Allah
Swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 173.
ale FU56 sle Yy ploe s 8

Terjemahnya:
Tetapi  barangsiapa  terpaksa -(memakannya), bukan  karen

menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa

baginya.'*

Allah-Swt mengampuni hambanya, jika hamba- tersebut melakukan
perbuatan yang dilarang dengan terpaksa, apalagi hal tersebut membahayakan
nyawanya.

d. Tidak ada hubungan kekerabatan diantara pencuri dengan orang yang
dicurinya

Tidak dijatuhi hukuman had jika pencuri memiliki hubungan kekerabatan
dengan orang yang dicuri hartanya. Contohnya jika seorang anak mencuri harta
ayahnya maka dia tidak dijatuhi hukuman karena dalam kasus pencurian tersebut
ada syubhat
e. Tidak ada syubhat terhadap harta yang telah dia curi

Tidak dijatuhi hukuman had jika harta yang dicuri terdapat syubhat atau
tidak jelas kepemilikannya. Contohnya dalam kasus pencurian dari harta baitul

mal, karena setiap muslim mempunyai hak terhadap harta dari Bait al-Mal

tersebut.?

1Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.

2Muhammad Jabr al-Alfi, “Ahkamu al-Sarigah Fi Syar'i al-Islami, Mesir: Jami'ah al-
Imarat al-'Arabiyyah al-Muttahidah Kulliyyah al-Syar'ah wa al-Qantin”, al-Syari'ah wa al-Qaniin
Hauliyyah MaZzkamah 7, (1993): h. 269-287.
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2. Harta yang dicuri merupakan harta orang lain
Rukun kedua dalam pencurian adalah harta yang dicuri merupakan harta
orang lain, karena jika harta yang dicuri tidak diketahui dengan jelas siapa
pemiliknya atau masih syubhat, maka tidak dijatuhi hukuman.
3. Barang yang dicuri
Seorang pencuri tidak dijatuhi hukuman jika harta yang dicuri tidak
bernilai atau tidak berharga, tidak mencapai nisab dan barang yang dicuri tidak
berada dalam tempat penyimpanannya.
4. Mengambil secara diam-diam atau sembunyi
Syarat tegaknya hukuman had bagi pencuri adalah mengambil harta secara
sembunyi-sembunyi dari tempat penyimpanannya. Jika tidak -demikian, maka
tidak dijatuhi hukuman akan tetapi dijatuhi takzir.'?
D. Tindak Pidana Pencurian Menurut Hukum Islam
Pencurian haram dalam islam dan-masuk dalam kategori dosa besar karena
akibat negatif yang ditimbulkannya, antara lain:
1. Memakan harta orang lain dengan cara yang batil
2. Mengganggu keamanan dan menimbulkan ketakutan dan teror di
kalangan masyarakat
3. ~Melemahnya pertumbuhan ekonomi
4. Meningkatnya angka pengangguran dan melemahnya pekerjaan.!*
Dalil-dalil yang menunjukan bahwa tindak pencurian haram dalam islam
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits Nabi Saw. Allah Swt berfirman dalam Q.S.
Al-Maidah/5: 38.

BMuhammad Jabr al-Alfi, “Ahkamu al-Sarigah Fi Syar'i al-Islami, Mesir: Jami'ah al-
Imarat al-'Arabiyyah al-Muttahidah Kulliyyah al-SyarT'ah wa al-Qantin”, al-Syari'ah wa al-Qaniin
Hauliyyah Makkamah 7, (1993): h. 287-332.

4Abdul Karim bin Muhammad al-Lahim, Al-Mugtali'v 'Ald Daqdiq Zada al-Mustagna’
Fighul Jinayati wal Hudiid, Juz 4 (Cet. I; Riyadh: Dar Kuntz Isybiliyyan Li al-Nasyri wa al-tauzT,
2011 M/1432 H), h. 15.
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Lagaol 1palass 5,101y 3)Les

Terjemahnya:

Adapun orang Iakl laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya.®®

Sebagaimana dalil di atas menunjukan bahwa tindak pidana kejahatan
pencurian akan dikenai hukuman potongan tangan jika memenuhi syarat-syarat
hukuman potong tangan. Hal ini menunjukan bahwa tindak kejahatan pencurian
haram dalam Islam. Dalam ayat lain Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-
Bagarah/2: 188.

Jordy 28 2Kl vy,

Terjemahnya:
Dan-janganiah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil.*8

Dalam tafsir al-Qurtubi ayat ini bermakna tidak boleh memakan satu
dengan-yang lainnya dengan- cara yang batil, termasuk perjudian, penipuan,
perampasan dan penolakan hak serta apa yang tidak disepakati oleh pemilik harta,
atau yang dilarang oleh syariat bahkan jika pemiliknya  menyetujuinya.l’
Sedangkan dalam potongan hadits, Nabi Saw bersabda,

18108 28 anas 1 Sonals 2SIy 2320 2k w5 b O
Artinya:

Sungguh Allah telah mengharamkan darah kalian, harta-harta kalian dan
kehormatan kalian sebagaimana haramnya kalian pada hari ini.

Sebagaimana dalil di atas menunjukan bahwa tindak pencurian dilarang
dalam islam, Karena merugikan orang lain dengan memakan harta dengan cara

yang batil, serta pelaku tindak kejahatan pencurian akan dijatuhi hukuman had

5Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 113.
16Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.

Y7Abii 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Ansari al-Khazraji
Syamsuddin al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, Juz 2 (Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Masriyyah, 1964
M/1384 H), h. 338.

8Muhammad bin Isma'll Abii 'Abdillah al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Juz 8, h. 15.
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atau ra zir dengan syarat-syarat tertentu. Hukuman had adalah hukuman dalam
syariat karena melanggar larangan syar’i atau bermaksiat.’® Sedangkan hukuman
ta’zir adalah hukuman dalam setiap perbuatan maksiat, tidak termasuk had atau
kafarat.?°

Adapun syarat-syarat agar pelaku dikenai hukuman had adalah sebagai
berikut:

1. Pelaku pencurian telah baligh dan berakal

Pencurian dilakukan.dari tempat penyimpanannya
Pencurian tidakboleh dilakukan dari Baitul mal

Barang pencurian telah mencapai nishab

a &M L DN

Barang yang dicuri berapapun harganya dijatuhi-hukuman had yang
sama
6. Jika pencurian masih dalam tahap percobaan pencurian, kemudian
tertangkap maka tidak dijatuhi-hukuman.
7. -Barang pencurian sah milik orang lain, tidak ada syubhat di dalamnya.
8. Penetapan hukuman had tidak berdasarkan persetujuan dari pemilik
barang pencurian.?
Jika syarat-syarat diatas telah terpenuhi maka pelaku tindak pencurian
dapat dijatuhi hukuman had. Dalam hukuman had untuk pelaku pencurian, ada

beberapa ketentuan yang perlu kita ketahui sebagai berikut:

YAbdul Karim bin Muhammad al-Lahim, Al-Mugtali'u 'Ala Daqaiq Zada al-Mustagna’
Fighul Jinayati wal Hudid, Juz 3, h. 10.

20Bakar bin 'Abdillah Abii Zaid bin Muhammad bin 'Abdillah bin Bakar bin 'Usman bin
Yahya bin Gaihab bin Muhammad, al-Hudiid wa al-Ta'zirat 'Inda Ibnu al-Qayyim (Cet. II; t.t.:
Dar al-'Asimah Li al-Nasyr wa al-TauzT, t.th.), h. 462.

2lUsamah bin Said al-Qahtani, dkk., Al-mausiiah al-Iima't FT al-Fighi al-Islami, Juz 10
(Cet. I; Riyadh: Dar al-fadilah Li al-Nasyri Wa al-Tauzt, 2012 M/1433 H), h. 139-166.
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1. Pencuri mempunyai dua hak;

a. Hak khusus, yaitu barang yang dicuri jika ditemukan atau setara atau nilainya
rusak

b. Hak Umum yang merupakan hak Allah Swt, yaitu memotong tangan jika
syarat telah terpenuhi atau a zir jika syarat tidak terpenuhi.

2. Jika pencuri telah dijatuhi hukuman potong tangan, maka tangan
kanannya dipotong dari telapak tangan kemudian dicelupkan ke dalam
minyak mendidih-atau sesuatu 'yang menghentikan pendarahan dan
mengembalikan-barang yang dicuri atau menukar dengan pemiliknya,
dan tidak ada keringanan dalam hukuman had pencurian setelah sampai
ke hakim.

3. Jika pencuri kembali melakukan pencurian maka kaki Kirinya dipotong
dari mata kaki, jika kembali lagi maka dipenjara dan-dihukum sampai
bertaubat dan tidak dipotong.??

Jika pencuri mengaku atas pencuriannya, maka hakim memerintahkannya
untuk menarik kembali pengakuannya, apabila pencuri masih bersikeras atas
pengakuannya maka tidak dijatuhi hukuman. Akan tetapi apabila pencuri
mengaku atas pencuriannya kemudian menarik kembali pengakuannya, maka
tidak dijatuhi hukuman. Karena hukuman tidak dilaksanakan apabila ada syubhat
didalamnya.?

Barangsiapa yang mencuri dari Bait al-Mal maka dia dikenai denda
dengan jumlah yang sama dan tidak dijatuhi hukuman potong tangan, dan hal ini
berlaku juga bagi seseorang yang mencuri dari harta rampasan perang atau

seperlima.?*

22°Alwi bin ‘Abdul Qadir al-Saqaf, Al-Mausii‘ah Al-Fighiyyah, Juz 3 (tt. tp., 2012
M/1433 H), h. 237.

23 Alwi1 bin ‘Abdul Qadir al-Saqaf, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah, Juz 3, h. 238.
24 Alw1 bin ‘Abdul Qadir al-Saqaf, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah, Juz 3, h. 238.
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Hukuman potong tangan wajib bagi seseorang yang mengingkari dalam
peminjaman barang, karena itu termasuk ke dalam pencurian. Sebagaimana kisah
dalam potongan hadits Nabi saw,

Pualg ol O [ 330 50 alndy b suied Bag# S 3571000 sl o
Artinya:
Dari Aisyah ra. dia berkata:”’Seorang wanita ‘dari Bani Makhzum

meminjam barang dan mengingkarinya, maka Nabi saw. memerintahkan
tangannya untuk dipotong.

Mengembalikan harta yang dicuri termasuk dari kesempurnaan taubat
seorang pencuri. Pencuri harus segera mengembalikan barang yang dicuri kepada
pemiliknya jika dia mampu, apabila belum mampu untuk mengembalikan dengan
segera, maka pencuri diberi tangguh dan kemudahan. Apabila barang yang dicuri
masih berada dalam genggaman pencuri, maka wajib mengembalikan barang
tersebut - kepada pemiliknya karena itu -merupakan syarat sahnya taubat si
pencuri.?

Orang-orang yang wajib dijatuhi. hukuman had pencurian, zina dan
meminum minuman Keras jika dia bertaubat sebelum sampai ke hakim maka tidak
dijatuhi hukuman had terhadapnya, dan tidak disyariatkan kepadanya untuk
mengaku setelah Allah Swt. menutup aibnya, akan tetapi wajib baginya untuk
mengembalikan barang yang telah diambilnya.?” Adapun hukuman fa zir dapat
diterapkan apabila sanksi pidananya ditentukan oleh hakim di tempat tertentu.
Negara Indonesia contohnya, dalam pasal 362 dalam Undang-undang hukum
pidana, yaitu bahwa siapapun yang melakukan tindak pencurian, diancam dengan

pidana penjara maksimal lima tahun atau denda sebanyak-banyaknya.

BMuslim bin al-Hajjaj Abi al-Hasan al-Qusyairi al-Naisabari, Sahiiz Muslim, Juz 3
(Beirut: Dar Ihya al-Turas al-'Arabi, t.th.), h. 1316.

26° Alwi bin ‘Abdul Qadir al-Saqaf, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah, Juz 3, h. 238.
27 Alwi bin ‘Abdul Qadir al-Saqaf, Al-Mausii ‘ah Al-Fighiyyah, Juz 3, h. 238.



BAB IV
KORELASI HUKUM TINDAK PIDANA PENCURIAN

PENDERITA KLEPTOMANIA DENGAN KAIDAH
AL-IDTIRAR LA YUBTILU HAQQA AL-GAIR

A. Kaidah Al-Masyaqgah Tajlibu Al-Taisir

Dalam pembahasan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir, terdapat empat
pembahasan yang akan dibahas, yaitu; Pengertian kaidah al-Masyaqgah Tajlibu
al-Taisir, jenis-jenis kaidah,-kaidah-kaidah turunannya dan penerapan kaidah al-
Masyaqgah Tajlibu al-Taistr.

1. Pengertian Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir:

Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir terdiri dari 2-kata penting yaitu
(ifiii,l\) kesulitan dan (ﬁ«\;w;j\) kemudahan. Adapun jika digabungkan maka makna
dari kalimat ( }«WJ\ Llé M\) adalah setiap datang suatu kesulitan dan semakin
sulit, maka ada kemudahan yang datang kepadanya. Sedangkan menurut syar’i
kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir adalah ketika seorang mukallaf sedang
menjalankan hukum syariat, kemudian dia mendapati dirinya dalam kesulitan dan
kesempitan, maka kesulitan itu dimudahkan dan diberikan keluasan sehingga akan
memberikan kemudahan baginya - dalam menerapkan ketentuan-ketentuan
tersebut.

Kaidah ini merupakan kaidah pokok atau biasa disebut dengan al-gawa ‘id
al-kubra . al-Qawa ‘id al-kubra adalah kaidah-kaidah yang mencakup pada semua
bab fikih atau sebagian besarnya.? Kaidah pokok berjumlah lima dan ada yang
menambahkan bahwa kaidah pokok berjumlah enam. Berikut kaidah-kaidah

pokok;

Muhammad Hasan 'Abdu al-Gaffar, al-Qawa'id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-
Taujth, Juz 8 (t.d.), h. 3.

2Muslim Muhammad al-Dausari, al-Mumti* Fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah (Cet. |; Riyad:
Dar Zidni, 1428 H/2007 M), h. 27.
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a.  (Lholig 3,,33!\) Segala perbuatan tergantung niatnya

b. (f‘inJb; J;,'é N inadl) Keyakinan tidak dapat dihapuskan dengan keraguan
c. ( MJ\ :,14 fum,\\) Kesulitan dapat mendatangkan kemudahan

d. (jb-‘ j;fzd\) Kemudharatan harus dihilangkan

(2252 §311) Adat kebiasaan merupakan hukum.®

@

Sebagian Ulama menambahkan kaidah (& NN Y) “tidak ada pahala
kecuali-dengan niat”, dan menjadikannya sebagai kaidah keenam.* Sedangkan
dalam kitab al-Mumti * Fi al-Qowa id al-Fighiyyah_disebutkan bahwa kaidah
tersebut masuk ke dalam kaidah (Lslolis jy%ﬂ), adapun kaidah yang cocok untuk
dijadikan sebagai kaidah keenam adalah kaidah yang berbunyi_ ( (_15/? @&5\ jw\
cg\}; ) mengamalkan ucapan lebih baik daripada menghilangkannya.®

Di-antara dalil-dalil yang membahas tentang kaidah ini adalah potongan
firman Allah-Swt dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 185.

838 3 M2t 1 A By

Terjemahnya:

Allah menghendaki kemudahan bagimu, tidak menghendaki kesukaran
bagimu.®

Dalam ayat ini Allah Swt memberikan keringanan kepada Hamba-Nya
yang sedang mengalami kesulitan < dan. kesempitan dalam melaksanakan
kewajibannya sebagai seorang mukallaf, dan Allah Swt tidak sekalipun
membiarkan Hamba-Nya bersusah payah dalam kesulitan. Kemudian dalam
potongan ayat lain Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Hajj/22: 78.

3Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Aba al-Haris al-Gazi, al-Wajiz

Fr idahi Qawa‘id al-Fighi al-Kulliyyah (Cet. IV; Beirut-Lebanon: Muassasatu al-risalah,
1996M/1416 H), h. 122-270.

4Zainuddin bin Ibrahim bin Muhammad, al-Asybah wa al-Nazdir 'Ala Mazhab Abi
Hanifah al-Nu'man (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-'ilmiyyah, 1999 M/1419 H), h. 17-22.

*Muslim Muhammad al-Dausari, al-Mumti * Fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 27.
éKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba 2017), h. 28.
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Terjemahnya:
Dan Dia (Allah) tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama.’

Berdasarkan ayat di atas, sesungguhnya Allah Swt menjadikan agama
Islam untuk manusia di muka bumi ini penuh dengan kemudahan, akan tetapi
manusia menjadikan kesulitan atau kesempitan yang dia hadapi sebagai alasan
untuk tidak melaksanakan kewajibannya untuk beribadah kepada Allah Swt. Allah
Swt memberikan contoh bahwa agama Islam ini tidak menyulitkan pemeluknya
dalam melaksanakan kewajibannya, Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Nisa/4:
43.
el U Vs GBI il S5 g a5l SlS gk Y er g @ioy
M;‘hw‘w@b‘bj‘w&ﬁ‘é S N ‘}LM@JM
)}.o.o\}u—o\fob\ o (&,u, @ sheil Zh \Joals 1055 50 \j,\;ru;u\

Terjemahnya:

Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu
dalam: keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu-ucapkan, dan
jangan pula (kamu hampiri-masjid ketika kamu) dalam-keadaan junub
kecuali sekedar melewatijalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub).
Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci);
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha
Pemaaf, Maha Pengampun.®

Berdasarkan ayat di atas, Allah-Swt, melarang orang yang dalam keadaan
mabuk untuk melaksanakan salat, Allah Swt juga melarang orang yang sedang
dalam keadaan junub untuk mendatangi masjid sampai dia mandi dengan air.
Kemudian Allah Swt memberikan keringanan bagi orang-orang yang sakit atau
tidak mendapati air dengan bertayamum dengan debu yang suci. Orang sakit atau
kondisi tidak mendapati air merupakan kesulitan (masyaggah) dan Allah Swt
datang dengan membawa kemudahan bagi mereka yaitu cukup dengan

bertayamum menggunakan debu yang suci.

"Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.

8Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 85.
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2. Jenis-jenis Masyaqggah dan Rukhsah
Para Ulama membagi (masyaggah) menjadi tiga bagian, yaitu;

a. Kesulitan dalam menjalankan ketaatan kepada Allah Swt dalam keadaan
apapun, dalam hal ini Ulama mengatakan bahwa kesulitan ini disebut dengan
(masyaqqah muta’adah) kesulitan biasa. Kesulitan ini terjadi pada saat
seseorang sedang melaksanakan ibadah seperti salat malam.

b. Kesulitan pertengahan yang masih dapat ditoleransi, akan tetapi lebih besar
kesulitan pertama seperti-sakit, berpergian jauh.dan kondisi darurat. Dalam
Masyaqgqah ini terdapat keringanan dan ganjaran yang duar biasa, seperti jika
seseorang sedang safar, jika dia menginginkan pahala‘yang besar, maka dia
harus berpuasa dalam perjalanan. Dalam hal ini ganjaran-yang Allah Swt
berikan sesuai dengan tingkat kesulitan yang sedang dialami. Para Ulama
mengatakan bahwa ganjaran yang berlipat ganda, sesuai dengan tingkat
kesulitan

c. Kesulitan yang tidak dapat ditoleransi, seperti ketika 'seseorang dalam
kelaparan yang menyebabkan kematian dan dia tidak menemukan makanan
kecuali bangkai. Dalam hal ini tidak ada keringanan melainkan hanya
kewajiban, maka wajib baginya untuk mengambil keringanan dalam masalah
ini yaitu dengan memakan bangkai tersebut, sebab jika dia tidak memakan
bangkai tersebut, maka dia membahayakan nyawanya yang mana hal tersebut
merupakan sesuatu yang sangat dijaga oleh syariat.’

Sedangkan dalam syariat, Ulama membagi jenis-jenis rukshah menjadi
tujuh. Berikut tujuh jenis-jenis rukhsah yaitu;

a. Rukhsah dalam bentuk pengguguran, dalam kondisi tertentu suatu kewajiban

bisa menjadi gugur karena udzur syar’i, gugurnya kewajiban salat bagi wanita

Muhammad Hasan 'Abdu al-Gaffar, al-Qawa'id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-
Taujth, Juz 9, h. 4.
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yang sedang haid dan nifas dan gugurnya kewajiban haji bagi yang tidak
mampu untuk melaksanakannya

Rukhsah dalam bentuk pengurangan, seperti gasar salat ketika dalam
perjalanan

Rukhsah dalam bentuk penggantian, yaitu mengganti satu ibadah dengan
ibadah yang lain. Seperti ketika seseorang tidak ‘menemukan air untuk
bersuci, maka dia diperbolehkan bersuci dengan cara tayamum

Rukhsah untuk mendahulukan sesuatu yang belum datang waktunya, seperti
menjamak antara salat dzuhur dengan asar di-Arafah

Rukhsah ‘untuk  mengakhirkan sesuatu yang  telah  datang, seperti
mengakhirkan puasa ramadhan bagi yang musafir atau haid dan nifas
Rukhsah dalam kondisi terpaksa, seperti diperbolehkan untuk‘memakan suatu
makanan yang haram ketika dalam keadaan lapar yang membahayakan nyawa
Rukhsah dalam bentuk perubahan,-seperti ketika seseorang. diperbolehkan
untuk mengubah arah kiblat karena merasa takut akan suatu ancaman.*°

Namun perlu diketahui, terdapat beberapa sebab seseorang mendapatkan

rukshah ketika mengalami kesulitan atau kesempitan dalam melaksanakan

kewajiban. Berikut beberapa sebab seseorang mendapatkan rukshah;

a.

b.

Ketika berpergian jauh

Ketika sakit parah

Ketika dalam kondisi terdesak
Ketika tertimpa musibah

Ketika menderita kecacatan.**

¥Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abi al-Haris al-Gazi, al-Wajiz

Ftidahi Qawa ‘id al-Fighi al-Kulliyyah, h. 229.

“Muhammad Hasan 'Abdu al-Gaffar, al-Qawa'id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-

Taujth, Juz 8, h. 5.
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Jadi seseorang tidak akan mendapatkan rukhsah apabila tidak mengalami

lima kondisi di atas.
3. Turunan Kaidah al-Masyaqgqah Tajlibu al-Taisir

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa kaidah al-masyaqqgah tajlibu
al-taisir merupakan kaidah pokok dan memiliki kaidah-kaidah turunan
dibawahnya atau biasa disebut dengan al-gawa id al-Sugra. al-Qawa ‘id al-Sugra
adalah kaidah-kaidah yang bersifat kullz (menyeluruh), akan tetapi tidak termasuk
kaidah-kaidah pokok.*?” Berikut beberapa “kaidah. turunan  dari kaidah al-
masyaqqah tajlibu al-zaisir sebagai berikut;

a. (3% }C‘“" 13) C‘”" 241 6L 1)) Apabila suatu perkara menjadi sempit, maka
hukumnya meluas, apabila suatu perkara menjadi luas, -maka hukumnya
menyempit. Contoh penerapannya adalah jika seorang suami ingin bersetubuh
dengan istrinya, tetapi istrinya dalam keadaan haid, dan hal-itu menjadi sulit
baginya, sehingga dia tidak dapat bersetubuh dengan istrinya dengan
kemaluannya dalam waktu yang lama. Maka syariat mengizinkan wnita yang
sedang haid menutupi dirinya dengan pakaian bawah kemudian bersetubuh
dengan suaminya. 3

B, (ol &5 &lyal) Keadaan darurat membolehkan sesuatu  yang
dilarang. Contohnya adalah jika seseorang mengalami kelaparan yang
membahayakan atau dia dipaksa untuk memakan bangkai daging, maka hal

itu dibolehkan. Bahkan hal tersebut bisa mencapai tingkatan wajib, jika dia

12Muslim Muhammad al-Dausari, al-Mumti * Fi al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 27-28.

BMuhammad Hasan 'Abdu al-Gaffar, al-Qawa'id al-Fighiyyah Baina al-Asalah wa al-
Taujth, Juz 9, h. 9.
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berpikir seandainya dia tidak memakan bangkai daging ini, dia akan mati.
Maka dia dibolehkan untuk memakannya karena merupakan hal darurat.*

c. (ugi\.?b} jauj Sy Jfa\) Keadaan darurat hanya berlaku saat kondisi darurat saja.
Contohnya adalah ketika orang yang terpaksa atau mengalami kelaparan yang
membahayakan memakan bangkai daging, dia tidak makan kecuali sampai
dia bisa menghilangkan kondisi darurat terhadapnya yang memaksanya untuk
memakan bangkai daging tersebut, yaitu kematian dan kelaparan.®

d. (dy J.b JAiJ 5 7Ly-Apa yang diperbolehkan karena udzur (halangan),
maka batal dengan hilangnya halangan tadi..Contohnya adalah Ketika orang
yang telah bertayamum menemukan air dan mampu untuk menggunakannya
maka tayamumnya batal.*®

e, (Sl 3l SI8 G 39,2 Ui jﬂ i5\L)) Kondisi hajat dapat menempati
kondisi darurat, baik hajat umum maupun khusus. Centohnya adalah
bolehnya akad sewa-menyewa meskipun akad manfaat yang belum ada. Tapi
syariat membolehkannya karena kebutuhan.*’

f. (A d) s :}iﬁy\ Jv\» 13]) Apabila yang asli sukar dikerjakan maka beralih
kepada penggantinya. Contohnya adalah Ketika suami meninggal pada awal
bulan, maka masa idah dimulai pada bulan sabit, karena merupakan asal mula

bulandi Arab.!®

4Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abii al-Hari$ al-Gazi, al-
Mausi'ah al-Qawd'id al-Fighiyyah, Juz 11 (Cet. I; Beirut: Muassah al-Risalah, 1424 H/2003 M).
h, 1147.

’Abii Muhammad Salih bin Muhammad bin Hasan Alu ‘Umayyir al-Usmariyyu al-
Qahtani, Majmii’atu al-Fawaid al-Bahiyyah ‘Ala Manzimah al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. I;
Saudi Arabia: Dar al-Sam1’1 Li al-Nasyr wa al-tauzi’, 1420 H/2000 M), 60.

®Muhammad Sidqf bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abii al-Hari$ al-Gazi, al-Wajiz
Fridahi Qawa ‘id al-Fighi al-Kulliyyah, h. 241.

17 Abdurrahman bin Salih al-'Abdu al-Latif, al-Qawa ‘id wa al-Dawabit al-Fighiyyah al-
Mutadamminah Li al-Taisir, Juz 1 (Cet. I; Madinah Munawwarah: 'Imadah al-Bahsi al-'Timi bi al-
Jami'ah al-Islamiyyah, 2003 M/1423 H), h. 256.

¥Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abii al-Hari$ al-Gazi, al-Wajiz
FTidahi Qawa ‘id al-Fighi al-Kulliyyah, h. 249.
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() 3= ok N 3),k2Y1) Keterpaksaan tidak membatalkan hak orang lain. 1°
Contohnya adalah seseorang dibolehkan memakan dari harta orang lain
setelah dia menahan rasa lapar yang menyebabkan kematian. Akan tetapi dia
harus bertanggungjawab, bahkan jika dia berada di bawah paksaan, karena
keterpaksaan muncul dalam kondisi yang beresiko bukan pada pengangkatan
tanggungjawab dan membatalkan hak orang lain.?°

Kaidah-kaidah di atas merupakan kaidah yang mencakup dalam bab-bab

fikih tanpa adanya pengkhususan pada babh fikih tertentu, dan memiliki cakupan

yang kurang luas dibandingkan dengan kaidah pokok:?:

4. Penerapan Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir

Dalam- hal ini, terdapat beberapa penerapan kaidah al-masyaqgah tajlibu

al-taisir dalam permasalahan-permasalahan di setiap fikih yang berbeda. Berikut

beberapa penerapan mengenai kaidah al-masyaqqah tajlibu al-zaisir;

a.

Ketika seseorang sedang berpergian-jauh, dalam hal ini syariat. memberikan
keringanan berupa gasar salat dan dibolehkan untuk tidak berpuasa ketika
sedang menjalani puasa.

Ketika seseorang mengalami sakit parah sehingga dia tidak bisa menyentuh
air untuk berwudu, maka syariat datang dengan memberikan keringanan dan
kemudahan berupa tayamum dan ketika seseorang tidak bisa berdiri untuk
salat karena penyakit yang parah, maka dibolehkan baginya untuk salat dalam
keadaan duduk.

Ketika seseorang terpaksa mengatakan kalimat kekafiran karena nyawanya

terancam akan tetapi hatinya tetap beriman kepada Allah Swt maka tidak ada

¥Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abii al-Haris al-Gazi, al-Wajiz

F7 idahi Qawa ‘id al-Fighi al-Kulliyyah, h. 230-246.

2Ahmad bin Muhammad al-Zarqa, Syarku al-Qawa'id al-Fighiyyah (Cet. 11; Damaskus:

Dar al-Qalam, t.th.), h. 213.

ZIMuslim Muhammad al-Dausari, al-Mumti * FT al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, h. 28.
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dosa baginya.?? Hal ini pernah terjadi pada masa Nabi saw berdakwah di
Makkah. Pada saat itu banyak sahabat Nabi yang disiksa agar mereka murtad
dari ajaran Nabi saw. Hal ini terjadi pada keluarga Ammar bin Yasir, ibu dan
ayah Ammar bin Yasir meninggal dunia karena siksaan yang diterima sangat
berat. Kemudian orang-orang kafir melanjutkan menyiksa Ammar bin Yasir
dan memaksanya agar mengatakan pujian kepada berhala mereka. Akhirnya
karena siksaan yang berat Ammar bin Yasir mengatakan pujian kepada
berhala kemudian pingsan. Setelah sadar, Ammar merasa kecewa dan
menyesal dan bertanya kepada Nabi saw apakah dirinya sudah murtad, dan
Nabi saw menjawab bahwa hal tersebut tidak membuat’/Ammar murtad dari
agama Islam, karena dirinya terpaksa karena siksaan yang-begitu berat.
B.  Turunan Kaidah Al-Masyaqqah “Al-\dtirar La Yubtilu Hagqa Al-Gair”
Dalam pembahasan ini, terdapat tiga pembahasan yaitu; pengertian kaidah
Al-ldtirar La Yubrilu Hagga Al-Gair, rukun dan syarat kaidah Al-ldtirar La
Yubzilu Hagoa Al-Gair dan penerapan kaidah Al-ldtirar La Yubfilu Hagga Al-
Gair.
1. Pengertian Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
Kaidah ini merupakan kaidah turunan dari kaidah al-Dariratu Tubrhu al-
Mahzarat. Kaidah ini juga merupakan cabang dari kaidah al-Masyaqgqgah Tajlibu
al-Taisir atau kaidah al-Dararu Yuzal yang masih menjadi khilaf di antara para
Ulama fikih.2 Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair merupakan keadaan
terpaksa yang menimpa seseorang, dan karena hal itu, hal yang diharamkan

menjadi mubah, dan mengakibatkan hilangnya hak seseorang. Hal ini

22Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad Ali Burnii Abi al-Haris$ al-Gazi, al-Wajiz
FT idahi Qawa ‘id al-Fighi al-Kulliyyah, h. 227.

Z‘AlT Bin Abdillah Bin ‘All Al-Qa‘imi, “Qa idah Al-\dtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, Tesis (Arab Saudi: Fak. Ilmu Sastra Universitas King Faisal,2018), h.
68.
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memungkinkan seseorang melakukan apa yang dilarang dan melanggar hak orang
lain, namun perlu untuk menjamin orang tersebut. Dan tidak menjatuhkannya
disebabkan karena keadaan terpaksa.?*

Di antara dalil-dalil yang menunjukan bahwa ketika seseorang melakukan
perbuatan yang melanggar hak orang lain dalam keadaan terpaksa ialah dalam

Q.S. al-Bagarah/2: 173

ﬂ(,_c:’:j j}é; A :)l f\;l;

Terjemahnya:

Sesungguhnya Dia (Allah). mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging
babi dan daging hewan yang disembelih dengan. (menyebut nama) selain
Allah. - Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya),” bukan karena
menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.?®

Dalam ayat di atas Allah Swt akan-mengampuni hamba yang makan apa
yang diharamkan oleh Allah Swt dalam keadaan terpaksa; dan Allah Maha
Penyayang -ketika Allah Swt menghalalkan kepada hambanya apa yang
diharamkan dalam keadaan terpaksa.?® Allah Swt juga berfirman-dalam Q.S. al-

An’am/6: 119

2

) 5l b aSCEE Ea L osd i B8 e Al o 55 G ST L,

Terjemahnya:

Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang
(ketika disembelih) disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali jika kamu dalam
keadaan terpaksa.

24Al1 Bin Abdillah Bin ‘Al Al-Qa‘tmi, “Qd ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 62.

BKementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27.

% Abdurrahman bin Salih al-'Abdu al-Latif, al-Qawa id wa al-Dawabit al-Fighiyyah al-
Mutadamminah Li al-Taisir, Juz 1, h. 296.

Z’Kementerian agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 144,
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Setelah Allah Swt menjelaskan tentang makanan yang halal dan yang
haram, kemudian Allah Swt membuat pengecualian kepada orang-orang yang
sedang dalam kondisi terpaksa dan memakan apa yang diharamkan, seperti
bangkai binatang dan lain-lain.?®

Jadi keadaan terpaksa walaupun menyebabkan berubahnya suatu hukum
dari haram menjadi boleh atau dispensasi, akan tetapi hal itu tidak membatalkan
hak orang lain, tetapi hanya sekedar menjatunkan dosa. Entah keadaan terpaksa
tersebut karena fenomena alam seperti kelaparan atau karena hal-hal diluar dari
fenomena alam, sepertijika seseorang dipaksa melakukan sesuatu, maka
tanggungjawab jatuh kepada yang memaksa, dan dalam -hal selain pemaksaan
maka tanggungjawab jatuh kepada si pelaku, karena keadaan terpaksa tidak
membatalkan hak orang lain, karena mudharat tidak bisa dihilangkan oleh
mudharat. Maka seseorang yang dalam keadaan terpaksa- tetap menjaga
kehidupannya, tetapi tetap menanggung-harta orang lain tersebut, karena harta
seseorang dijaga secara syariat.?

Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair memiliki hubungan atau
keterkaitan dengan beberapa kaidah. Di antara kaidah-kaidah yang memiliki
hubungan dengan kaidah ini adalah sebagai berikut:

a. al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir

d. al-Daruratu Tubihu al-Mahzirat

€. Iza Daqa al-Amr Ittasa ‘a wa Izd Ittasa ‘a Daqa
f. al-Dararatu Tugaddar bi Qadriha

9. al-Hajjah Tanzilu Manzilah al-Dariirah ‘Ammah Kanat Au Khassah

ZAbii 'Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Ansari al-Khazraji
Syamsuddin al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, Juz 2 (Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Masriyyah, 1964
M/1384 H), h. 73.

2Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha FT al-Mazahib
al- ‘Arba'ah, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 2006 M/1427 H), h. 286.
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h. al-Dararu Yuzal
i. al-Dararu La Yuzal Bi Mislih
Jo Iza Ta'aradat Mafsadatan RuT A'zamahuma Dararan Bi Irtikab
Akhaffuhuma
K. al-Jawaz al-Syar i Yunafi al-Daman
|.  Hugiiqullah Mabniyyah 'Alal Musahah wa Hugqiiq al-'lbad Mabniyyah 'Alal
Musyahah.®°
2. Rukun dan Syarat Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair
Kaidah Al-dtirar Ea Yubtilu Haqga Al-Gair memiliki dua rukun dari segi
teori, dan memiliki 4 rukun dari segi implementasinya. Kaidah Al-ldtirar La
Yubrilu Hagga Al-Gair juga memiliki 6 syarat. Berikut 2 rukun dari segi teori
dalam kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair adalah sebagai-berikut:
a. Keadaan- terpaksa, ini merupakan subjek dari kaidah Al-ldtirar La Yubtilu
Haqgqa Al-Gair dan terpidana
b. Tidak membatalkan orang lain, ini merupakan objek dari kaidah Al-ldtirar La
Yubrilu Hagga Al-Gair
Adapun dari segi implementasinya, kaidah ini memiliki 4 rukun yaitu:
a. Seseorangyang mengalami kondisi terpaksa
b. Adanya kondisi darurat
c. Adanya hak orang lain
d. Adanya pelanggaran terhadap hak orang lain
Berdasarkan rukun-rukun di atas, ketika seseorang sedang dalam kondisi
terpaksa, dan hal itu berdampak kepada terganggunya hak orang lain, maka kaidah

ini dapat diterapkan.3

30°AlT Bin Abdillah Bin ‘Ali Al-Qa‘imi, “Qd ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 69.

31‘AlT Bin Abdillah Bin ‘All Al-Qa‘imi, “Qa idah Al-\dtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 95.
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Adapun syarat-syarat yang harus terpenuhi agar kaidah ini dapat
diterapkan dalam cabang permasalahan-permasalahan fikih adalah sebagai
berikut:

a. Terjadinya kemudharatan dengan pasti atau dugaan yang pasti

b. Kemudharatan yang ditimbulkan berdampak pada 5 kebutuhan pokok dalam
islam yaitu: agama, nyawa, kehormatan, akal dan harta

c. Kemudharatan tidak dapat dihilangkan dengan cara yang mubah,

d. Hilangnya kemudharatan. tidak mengakibatkan. mudharat yang sama atau
lebih, hal ini karena kemudharatan dihilangkan dengan apa yang lebih kecil
darinya, bukan dengan kemudharatan yang sama bahkan febih.

e. Seseorang yang mengalami keadaan terpaksa hanya sebatas menghilangkan
kemudharatan terhadap dirinya sendiri dan tidak melebihinya, hal ini karena
sesearang yang terpaksa melakukan perbuatan yang dilarang hanya untuk
menghilangkan keadaan darurat yang-menimpa dirinya, maka ketika keadaan
darurat sudah dihilangkan ia tidak boleh melanjutkan perbuatan yang dilarang
tersebut

f.  Seseorang yang terpaksa harus bertanggungjawab atas apa yang dilanggarnya
terhadap hak orang lain, hal ini karena ketika orang yang terpaksa melanggar
hak orang lain, maka dia harus menanggung atas apa yang dilanggarnya, dan
jika tidak itu masuk kedalam masalah menghilangkan kemudharatan dengan
kemudharatan yang sama.®?

Jika syarat-syarat di atas sudah terpenuhi, maka kaidah Al-ldtirar La
Yubrilu Hagga Al-Gair dapat diterapkan dalam permasalahan-permasalahan
cabang fikih.

3. Penerapan Kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair

32‘Alf Bin Abdillah Bin ‘Al Al-Qa‘tmi, “Qd ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 96-97.
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Dalam hal ini, terdapat beberapa penerapan kaidah Al-ldtirar La Yubtilu

Haqga Al-Gair dalam permasalahan-permasalahan cabang di setiap fikih yang

berbeda. Berikut beberapa penerapan mengenai kaidah Al-ldtirar La Yubtilu

Haqga Al-Gair di setiap cabang fikih yang berbeda:

a. Penerapan kaidah dalam permasalahan fikih - muamalah

Terdapat beberapa permasalahan dalam fikih muamalah yang sejalan

dengan kaidah Al-1dtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair. Berikut beberapa contoh

permasalahan dalam fikih muamalah:

1)

2)

Jika seseorang menyewa tanah untuk ditanami tanaman di atasnya, dan
masa sewa atau masa pinjam berakhir dan tanaman belum dipanen,
maka -apakah penyewa harus segera mengambil tanamannya dan
mengembalikan tanah kepada pemiliknya atau tetap mempertahankan
tanamannya dan menambah jaminan waktu kepada pemiliknya.*® Maka
penyewa tetap mempertahankantanamannya sampai panen, tapi dengan
upah yang sama. Karena hal ini merupakan keadaan terpaksa bagi
penyewa untuk memelihara tanamannya dan tidak menghilangkan hak
pemiliknya, maka sewa itu tetap berjalan.3

Jika seseorang diancam dengan kematian dan sebagai bentuk
perlindungan diri dia terpaksa merugikan hak orang lain, dan jika dia
merugikan hak orang lain untuk melindungi dirinya dari kematian,
apakan dia bertanggungjawab atas harta yang dia rugikan ?. Orang yang
bertanggungjawab atas harta yang dirugikan adalah orang yang
memaksa, adapun jika paksaan atau ancaman tanpa adanya pembelaan

diri, maka tidak boleh melakukan hal yang merugikan hak orang lain,

3‘Ali Bin Abdillah Bin ‘Al Al-Qa‘tmi, “Qd ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 101.

3Muhammad Mustofa al-Zuhaili, al-Qawa id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha FT al-Mazahib
al- ‘Arba’ah, Juz 1, h. 287.
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jikalau dia melakukan hal tersebut, maka orang yang bertanggungjawab
adalah orang yang melakukan hal tersebut yaitu orang yang dipaksa,
bukan kepada orang yang memaksa karena keadaan terpaksa tidak
tercapai dalam hal selain perlindungan diri yang berkaitan dengan hak
orang lain. Kemudian orang yang memaksa, pertanggungjawabannya
tidak terkhusus pada harta orang lain yang dirusak oleh yang dipaksa,
bahkan jika harta yang dirusak adalah harta orang yang dipaksa, maka
ia juga harus bertanggungjawab. Seperti-jika ia memaksa orang lain
makan makanannya sendiri dalam kondisi yang dipaksa tidak lapar,
maka orang yang memaksa harus mengganti.

b. Penerapan kaidah dalam permasalahan fikih berkeleluarga

Terdapat beberapa permasalahan dalam fikih berkeluarga yang sejalan
dengan-kaidah Al-ldtirar La Yubrilu Haqga Al-Gair. Berikut-beberapa contoh
permasalahan dalam fikih berkeluarga:
1).-Jika suami mensyaratkan perceraian istrinya dengan suatu perbuatan

tertentu, dan perbuatan itu adalah sesuatu yang harus ia lakukan, sakit
parah misalnya. Seperti: Ketika suami berkata kepada istrinya, “Kalau
saya masuk ke rumah, maka kamu cerai,” maka sang suami jatuh sakit
karena penyakit yang parah, dan dia pergi. la pergi ke rumah sakit,
kemudian kembali lagi dan masuk ke dalam rumah, maka syarat talak
terpenuhi bila sakit yang menakutkan, apakah talak ini dianggap sah?
Apakah itu mengakibatkan istri kehilangan harta warisan atau tidak?.%®
Ketika seorang suami dalam keadaan terpaksa untuk melakukan

perbuatan yang mengakibatkan cerai istrinya ketika ia sakit, tidak

BMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawd ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha FT al-Mazahib
al- ‘Arba’ah, Juz 1, h. 286-287.

3% AlT Bin Abdillah Bin ‘All Al-Qa‘imi, “Qa idah Al-\dtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 101.
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menjatuhkan hak istrinya dalam mendapatkan hak warisan seperti orang
yang terpaksa memakan hak orang lain, hal itu tidak menggugurkan hak
orang lain dan wajib baginya untuk bertanggungjawab terhadapa hak
orang lain.%’

2) Jika seorang suami terpaksa untuk tidak memberi nafkah kepada
istrinya karena tidak mampu atau kesulitan dalam memberi nafkah, dan
istri berhutang, maka apakah boleh bagi sang istri untuk rujuk kepada
suaminya untuk ‘menagmbil nafkah dari-selama masa suaminya tidak
memberikan nafkah? Dalam hal ini, sang istri-boleh kembali kepada
suaminya untuk mendapatkan nafkah darinya karena menerima nafkah
merupakan hak seorang istri jadi dia dapat meminta haknya, kemudian
keterpaksaan tidak membatalkan hak orang lain, dalam hal ini suami
wajib memberikan nafkah kepada istrinya meskipun dalam keadaan
sulit, karena istri “merupakan tanggung jawab. ‘suami, dan
ketidakmampuan suami dalam memberikan nafkah kepada istrinya
tidak membatalkan hak istrinya.*

c. Penerapan kaidah dalam permasalahan fikih pidana

Terdapat beberapa permasalahan dalam fikih pidana yang sejalan dengan
kaidah Al-ldrirar La Yubtilu Haqgga Al-Gair. Berikut contoh permasalahan dalam
fikih pidana adalah jika seseorang terpaksa membunuh orang lain karena dianiaya
kehormatannya  dan membahayakan hidupnya, maka dalam hal ini Ulama
bersepakat di antaranya Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i dan Imam

Hanbali menyatakan bahwa pembunuhan itu sia-sia dan pembunuhnya tidak

$"Muhammad Mustofa al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha FT al-Mazahib
al- ‘Arba’ah, Juz 1, h. 287.

%8‘AlT Bin Abdillah Bin ‘All Al-Qa‘imi, “Qa idah Al-\dtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 178-179.
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bertanggungjawab, kecuali Imam Hanafi mengecualikan apakah orang yang
membunuh adalah orang gila atau anak kecil, mereka harus bertanggungjawab.
d. Penerapan kaidah dalam permasalahan fikih makanan

Terdapat beberapa permasalahan dalam fikih makanan yang sejalan
dengan kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair. Berikut contoh permasalahan
dalam fikih makanan adalah seseorang dibolehkan memakan dari harta orang lain
setelah 'dia menahan rasa lapar yang menyebabkan kematian. Akan tetapi dia
harus bertanggungjawab, ‘bahkan jika dia berada .di bawah paksaan, karena
keterpaksaan muncul dalam kondisi yang beresiko. bukan pada pengangkatan
tanggungjawab dan membatalkan hak orang lain.*°
C. Tindak Pencurian Oleh Penderita Kleptomania dalam Hukum Islam

Dalam hal ini terdapat dua pembahasan yang akan “dibahas, yaitu;
penerapan_hukuman had dalam tindak pencurian oleh penderita-kleptomania dan
korelasi kaidah Al-ldtirar La Yubtilu-Hagga Al-Gair dengan tindak pencurian oleh
penderita kleptomania.

1. Penerapan hukuman had dalam pencurian oleh penderita kleptomania

Seperti yang kita ketahui bahwa tindak pidana pencurian dapat ditegakkan
apabila di dalamnya terdapat pelanggaran atau kejahatan (jarimah). Jarimah
adalah larangan-larangan dalam syariat dan Allah Swt. menghukum pelakunya
dengan hukuman had atau takzir.** Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan
agar suatu perbuatan dapat dikategorikan sebagai tindak kejahatan (jarimah). Tiga
syarat tersebut yaitu;

a. Adanya larangan dari Allah Swt dan Nabi saw. terhadap suatu perbuatan

39°Ali Bin Abdillah Bin ‘Ali Al-Qa‘tmi, “Qd ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair
watarbigatiha al-fighiyyah”, h. 185.

40Ahmad bin Muhammad al-Zarqa, Syarhu al-Qawa'id al-Fighiyyah, h. 213.

4 Abdul Qadir ‘Audah, al-Tasyri’ al-Jindi al-Islami Muqgaranan Bilganiin al-Wad i, Juz 1
(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi), h. 66.
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b. Adanya tingkah laku atau perbuatan yang jelas keharamannya dari Allah Swt.
dan Nabi saw.
c. Adanya ancaman dari syariat berupa hukuman gisas dan had atau takzir.*?

Dengan demikian apabila suatu perbuatan tidak dilarang oleh syara’ maka
tidak disebut sebagai tindak kejahatan (jarimah). Di samping itu terdapat syarat-
syarat khusus dalam tindak pencurian. Hukuman had tidak dapat ditegakkan
apabila di dalam tindak pencurian belum memenuhi syarat-syarat agar hukuman
had ditegakkan.

Kleptomania adalah penyakit gangguan-jiwa yang mempengaruhi cara
berpikir seseorang atau berperilaku dalam tindak kejahatan mencuri dan tidak
dapat menahan hasrat dalam mencuri. Kleptomania termasuk ke dalam gangguan
kendali-impuls atau impulse-control  disorder yang menyebabkan individu
melakukan tindakan pencurian kompulsif secara berulang.”> Tindak pidana
pencurian oleh penderita kleptomania memiliki perbedaan dengan tindak pidana
pencurian oleh pencuri pada umumnya, karena penderita kieptomania mengalami
gangguan fungsi kepribadian atau abnormal sehingga ada unsur syubhat di
dalamnya, sehingga penderita kleptomania tidak dijatuhi hukuman had atau
potong tangan. Berikut beberapa faktor yang membuat penderita kleptomania
dibebaskan dari hukuman had dilihat dari syarat berlakunya hukuman had:

a. Salah satu syarat ditegakkannya hukuman had potong tangan bagi pencuri
adalah pelaku telah mencapai balig dan berakal.** Contohnya ketika anak

kecil melakukan tindak pencurian, maka syariat tidak membolehkan

“2Muhammad bin Ibrahim bin 'Abdillah al-Tuwaijri, al-Mausii'ah al-Fighi al-Islami, Juz
5 (Cet. I; t.t.: Baitu al-Afkar al-Dauliyyah, 2009 M/1430 H), h. 12.

“3Tiara Awanisa Pamardisiwi, Kleptomania: Pencuri yang Mencari Sensasi.
https://psikologi.unnes.ac.id/kleptomania-pencuri-yang-mencari-sensasi/ (25 Mei 2023)

4Usamah bin Said al-Qahtani, dkk., Al-mausiiah al-Iima't FT al-Fighi al-Islami, Juz 10
(Cet. I; Riyadh: Dar al-fadilah Li al-Nasyri Wa al-Tauzt, 2012 M/1433 H), h. 139.
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hukuman had kepada anak tersebut, karena tidak memenuhi salah satu syarat
tegaknya hukuman had kepada anak kecil tersebut yaitu balig dan berakal.
Penderita kleptomania mengalami gangguan jiwa atau kehilangan kendali
sehingga mempengaruhi cara berpikir atau berperilaku dalam kondisi tertentu,
terutama pada saat muncul Kkeinginan atau hasrat mencuri yang tidak
tertahankan. Penderita Kleptomania sulit menahan dorongan mencuri tersebut
dan  merasa cemas ketika tidak melakukan aksi pencuriannya.
Ketidakmampuan penderita kleptomania dalam_menahan dorongan atau
hasrat untuk ' mencuri-merupakan suatu kesulitan (masyaqgah). Hal ini sejalan
dengan salah satu kaidah pokok yang berbunyi,

<

45 MF“ . | éa/’"f\

Artinya:
Kesulitan mendatangkan kemudahan.

Berdasarkan kaidah fikih di atas, penderita kleptomania mengalami

kesulitan (masyaggah) dalam menahan hasrat dan dorongan untuk mencuri. Maka

sesuai dengan kaidah di atas, syariat memberikan keringanan (al-taisir) kepada

penderita kleptomania dalam tindak pidana pencurian, yaitu tidak dijatuhi

hukuman had. Hal ini disebabkan karena penderita kleptomania melakukan

tindakan pencurian dalam alam bawah sadar atau mengalami gangguan.

b.

Salah satu syarat agar pencuri dijatuhi hukuman had adalah melakukan
pencurian secara sembunyi-sembunyi dari tempat penyimpanannya,*® hal ini
berbeda dengan penderita kleptomania, Penderita kleptomania cenderung
memilih untuk mencuri di tempat-tempat umum, seperti toko atau

supermarket. Pada sebagian kasus, penderita kleptomania juga bisa mencuri

4SMuhammad Mustofa al-Zuhaili, al-Qowa'id al-Fighiyyah wa Tabigatiha FT al-Mazahib

al-'Arba‘ah, Juz 1, h. 257.

4Muhammad Jabr al-Alfi, “Ahkamu al-Sarigah Fi Syar'i al-Islami, Mesir: Jami'ah al-

Imarat al-'Arabiyyah al-Muttahidah Kulliyyah al-Syar'ah wa al-Qantin”, al-Syari'ah wa al-Qaniin
Hauliyyah Mazkamah 7, (1993): h. 318.
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di tempat ramai dari teman atau kenalannya, seperti ketika sedang berada di
suatu pesta.*’

c. Seorang pencuri dijatuhi hukuman had jika harta yang dicuri memiliki nilai
dan harga dan mencapai nisab,*® hal ini berbeda dengan pencurian yang
dilakukan oleh penderita kleptomania, mereka mencuri meskipun barang
yang dicuri merupakan sesuatu yang tidak berharga atau tidak dibutuhkan
oleh penderita bahkan mereka tidak ingat dengan barang tersebut.*

Berdasarkan faktor-faktor di atas, umumnya_ pencurian yang dilakukan
oleh penderita kleptomania tidak dijatuhi hukuman had akan tetapi dijatuhi takzir,
karena tidak memenuhi tiga syarat hukuman had berlaku bagi pelaku tindak
pencurian. Takzir dalam hal ini adalah kembali kepada hakim di Negara tersebut
dengan syarat pelaku pencurian telah terbukti secara medis_mengidap penyakit
kleptomania.

Di samping itu disebutkan dalam kitah al-Muhalla Bi al-Asar, bahwa tidak
ada hukuman had selagi masih ada syubhat padanya. Hal tersebut juga diterapkan
dengan tegas oleh Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya serta diterapkan juga oleh
mazhab Malikiyyah dan Syafi’iyyah.>® Sebagaimana Nabi saw bersabda dari ‘Ali
bin Abi Thalibra.

2! k) e LRI 3502 15353

47 Alodokter, “Kleptomania”, Situs Resmi Alodokter.
https://www.alodokter.com/kleptomania (1 Juni 2023)

#8Usamah bin Said al-Qahtani, dkk., Al-mausiiah al-Ijma't Fi al-Fight al-Islamt, Juz 10
(Cet. I; Riyadh: Dar al-fadilah Li al-Nasyri Wa al-Tauzi', 2012 M/1433 H), h. 156.
“Ni Luh Bella Mega Brawanti dan Anak Agung Sri Utari, “Pertanggungjawaban

Terhadap Orang Yang Menderita Penyakit Kleptomania, Bali: Fakultas Hukum Universitas
Udayana”, Kertha Wicara 8, no. 7 (2019): h. 7-8.

S0Abii Muhammad ‘Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Mukalla Bi al-Asar, Juz 12
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 57.

>Dorar al-Sunniyyah,
https://www.dorar.net/h/MOjdSlgm#:~:text=%D8%A5%D8%AF%D8%B1%D8%A4%D9%88%
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Artinya:
Tinggalkan had jika terdapat syubhat di dalamnya.

Penyakit kleptomania merupakan salah satu syubhat dalam pencurian oleh
penderitanya. Namun perlu diketahui, untuk tetap menjaga tujuan syariat yaitu
hifzu al-mal bagi korban dari pencurian oleh penderita kleptomania, maka
berdasarkan klasifikasi tingkatan penyakit kleptomania, penderita dikenai takzir
yang berbeda. Berikut beberapa perbedaan mengenai hukuman takzir berdasarkan
klasifikasi tingkatan kleptomania.

1) Tingkatan Hypomania

Dalam tingkatan ini, penderita sangat jarang melakukan aksi pencuriannya
dan penderita tidak dijatuhi hukuman had, akan tetapi dikenai takzir. Takzir yang
diberikan adalah sesuai dengan keputusan hakim di Negara tersebut dengan syarat
pelaku pencurian.telah terbukti secara medis mengidap penyakit kleptomania.
Pelaku dberikan takzir karena penderita cenderung mencuri barang-barang yang
tidak berharga®? atau tidak mencapai kadar pencurian yaitu % dinar. Adapun takzir
yang dirasa cocok bagi penderita kleptomania pada tingkatan hypo adalah cukup
mengganti barang yang telah dicuri dan segera diberikan penanganan oleh medis.

2) Tingkatan Acute

Dalam  tingkatan ini penderita -jarang melakukan aksi pencurian. jika
penderita telah mencapai usia balig dan mencapai kadar pencurian yaitu ¥4 dinar,
selain mengganti barang yang telah dicuri, penderita dikenai takzir sesuai dengan
keputusan hakim yang berlaku di Negara tempat penderita tinggal. Dalam hal ini,
takzir yang dirasa cocok adalah rehabilitasi atau mengkarantina penderita

kleptomania sekaligus diberikan terapi agar kleptomania dapat disembuhkan.

D8%A7%20%D8%A7%D9%84%D8%AD%D8%AF%D9%88%D8%AF%20%D8%A8%D8%A
7%D9%84%D8%B4%D8%A8%D9%87%D8%A7%D8%AA (16 Juli 2023)

>Ni Luh Bella Mega Brawanti dan Anak Agung Sri Utari, “Pertanggungjawaban
Terhadap Orang Yang Menderita Penyakit Kleptomania, Bali: Fakultas Hukum Universitas
Udayana”, Kertha Wicara 8, no. 7 (2019): h. 7-8.
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Namun jika penderita belum mencapai usia balig, maka pertanggungjawabannya
akan diberikan kepada walinya. Penderita juga akan diarahkan ke pihak medis
untuk diberikan penanganan terkait penyakit kleptomania yang dideritanya.

3) Tingkatan Hyper

Dalam tingkatan ini penderita gemar melakukan aksi pencuriannya. jika
penderita telah mencapai usia balig dan mencapai kadar pencurian yaitu ¥ dinar,
maka penderita selain mengganti barang yang telah dicuri, penderita dikenai takzir
sesuai dengan keputusan hakim yang berlaku di Negara tempat penderita tinggal.
Dalam hal ini,  takzir yang dirasa cocok adalah ' memenjarakan penderita
kleptomania ‘agar memberikan rasa efek jera kepada penderita yang sudah
meresahkan warga serta tetap menjaga tujuan syariat yaitu hifzu al-mal. Namun
sebelum itu, penderita harus diberikan penanganan oleh medis berupa terapi atau
rehabilitasi agar penyakit kleptomania sembuh terlebih dahulu: Namun jika
penderita belum mencapai usiabalig,meskipun kadar pencuriannya telah
melebihi~ % “dinar, pertanggungjawabannya akan diberikan ' kepada walinya.
Penderita juga akan diarahkan ke pihak medis untuk diberikan penanganan terkait
penyakit kleptomania yang dideritanya.

Dalam hal ini, perlu adanya kerjasama antara pihak pengadilan dengan ahli
medis, karena hukuman-hukuman di atas hanya berlaku untuk penderita
kleptomania dan telah terbukti secara medis.

2. Korelasi kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Haqga Al-Gair dengan tindak
pencurian oleh penderita kleptomania

Terdapat satu faktor lagi mengenai pembebasan penderita kleptomania dari
hukuman had yang berkaitan dengan kaidah Al-ldtirar La Yubrilu Haqga Al-Gair,
yaitu jika seseorang mencuri atau memakan harta orang lain dalam keadaan

terpaksa maka dia tidak dijatuhi hukuman had. Dalam kitab yang ditulis oleh
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Sa‘ad Al-Marsofi yang berjudul Ahadisu Haddi Al-Sarigah Fi Daui Al-Tahdisu
Riwayah Wa Dirayah, disebutkan bahwa para Ulama bersepakat tidak ada
hukuman had bagi seseorang yang mencuri atau memakan harta orang lain dengan
cara yang batil dalam keadaan terpaksa yang dapat membahayakan nyawanya,
bahkan dia harus melakukan hal tersebut untuk menjaga kehidupannya.®

Berdasarkan penjelasan tersebut, seseorang tidak dijatuhi hukuman had
bagi orang yang terpaksa hanya dalam kondisi yang membahayakan nyawanya,
seperti ketika seseorang mengalami kelaparan yang berbahaya dan dia tidak
memiliki makanan apapun, maka dia dibolehkan memakan-harta orang lain.

Namun dalam kasus kleptomania, meskipun. penyakit tersebut tidak
sampai membahayakan nyawanya secara langsung dan bukan-untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya, akan tetapi dampak dari kleptomania adalah dapat
memberikan rasa cemas dan panik yang luar biasa kepada penderita ketika dia
tidak melakukan tindak pencurian-tersebut. Bahkan jika penyakit kleptomania
terus berjalan dalam jangka waktu yang lama tanpa adanya penanganan, maka
dapat menyebabkan depresi berat, penderita lebih sering menyendiri dan murung
serta dapat membahayakan nyawa.>* Hal ini bertentangan dengan tujuan syariat
yaitu hifzu al-'agl dan hifzu al-nafs. Maka penyakit Kleptomania masuk ke dalam
kondisi terpaksa dan tidak dijatuhi hukuman had berdasarkan tujuan syariat
ditetapkan.

Adapun jika dilihat dari segi rukun dan syaratnya kaidah Al-ldtirar La
Yubrilu Haqga Al-Gair berlaku, maka penyakit kleptomania masuk dalam kondisi
terpaksa atau darurat. Berikut beberapa rukun dan syarat kaidah Al-ldtirar La

Yubrilu Haqga Al-Gair.

%3Sa‘ad Al-Marsofi, Ahadisu Haddi Al-Sarigah Fi Daui Al-Tahdisu Riwayah Wa Dirayah
(Cet. I; Kuwait: Muassasatu Ar-Rayyan, 1416 H/1915 M), h. 114.

>“Noerrachmi (47 tahun), Dokter Spesialis Kejiwaan, wawancara, Makassar, 15 Juni
2023.



62

a. Seseorang yang mengalami kondisi terpaksa atau darurat

Dalam kasus kleptomania, meskipun tidak membahayakan nyawa secara
langsung akan tetapi mengakibatkan gangguan akal yang perlu diperhatikan,
seperti depresi, gangguan kecemasan dan gangguan kepribadian.®® Hal ini
termasuk ke dalam al-darariyyat al-khams, yaitu hifzu al-'Agl. Bahkan jika
penyakit kleptomania dibiarkan dalam jangka waktu yang lama tanpa adanya
pengobatan, maka hal tersebut dapat membahayakan nyawa. Maka penderita
kleptomania termasuk ke dalam kondisi terpaksa atau.darurat.
b. Adanya kondisi darurat

Penyakit kleptomania merupakan kondisi darurat yang menyebabkan
rusaknya. salah satu dari al-darariyyat al-khams yaitu hifzu al-*‘Agql bahkan jika
dibiarkan. dalam jangka waktu yang lama, " penyakit Kkleptomania dapat
membahayakan nyawa penderitanya.
c. Adanya hak orang lain

Dalam hal ini biasanya penderita kleptomania mencuri mencuri di tempat-
tempat umum, seperti toko atau supermarket. Pada sebagian kasus, penderita
kleptomania juga bisa mencuri di tempat ramai dari teman atau kenalannya,
seperti ketika sedang berada di suatu pesta.®® Hal ini merupakan hak orang lain.
d. Adanya pelanggaran terhadap hak orang lain

Perbuatan tindak pencurian merupakan pelanggaran terhadap hak orang
lain, karena dia:-memakan hak orang lain dengan cara yang batil. Sedangkan Allah

Swt. melarang perbuatan tersebut dalam Q.S. al-Bagarah/2:188

s PSS
Sl 38 oSl 8
Terjemahnya:
%5 Alodokter, “Kleptomania”, Situs Resmi Alodokter.
https://www.alodokter.com/kleptomania (1 Juni 2023)
%6 Alodokter, “Kleptomania”, Situs Resmi Alodokter.

https://www.alodokter.com/kleptomania (1 Juni 2023)
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Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang batil.>’

Termasuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil adalah tindak
kejahatan pencurian. Berdasarkan empat syarat tersebut, maka penyakit
kleptomania masuk dalam kondisi darurat atau terpaksa. Namun jika penderita
telah mencapai usia balig dan mencapai atau melebihi kadar pencurian ¥ dinar,
maka penderita dijatuhi hukuman takzir sesuai dengan Hakim. Takzir dalam hal
ini harus memberikan efek jera kepada penderita, agar tidak bertentangan dengan
tujuan syariat yaitu hifzu -al-mal. Penderita juga diharuskan untuk segera
mengkonsultasikan penyakitnya ke medis agar dapat disembuhkan. Hal ini juga
sejalan dengan tujuan Syariat yaitu hifzu al-mal atau menjaga harta seseorang.

Lalu apakah penderita kleptomania tetap bertanggungjawab atas terhadap
harta yang dia curi.? Sesual dengan kaidah Al-ldtirar La Yubrilu Haqga Al-Gair,
seseorang ketika dalam keadaan terpaksa dan melanggar hak orang-lain, tetap dia
harus bertanggungjawab atau menanggungnya. Karena seseorang yang mengalami
keadaan terpaksa hanya sebatas menghilangkan kemudharatan terhadap dirinya
sendiri dan tidak melebihinya, maka ketika keadaan darurat sudah-dihilangkan ia
tidak boleh melanjutkan perbuatan yang dilarang tersebut.>®

Jadi keadaan terpaksa walaupun menyebabkan berubahnya suatu hukum
dari haram menjadi boleh atau dispensasi, akan tetapi hal itu tidak membatalkan
hak orang lain, tetapi hanya sekedar menjatuhkan dosa, karena keadaan terpaksa
tidak membatalkan hak orang lain, karena mudharat tidak bisa dihilangkan oleh
mudharat. Maka seseorang yang dalam keadaan terpaksa tetap menjaga
kehidupannya, tetapi tetap menanggung harta orang lain tersebut, karena harta

seseorang dijaga secara syariat hifzu al-mal.>® Namun perlu diperhatikan bahwa

S"Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 29.

%8 ‘Al Bin Abdillah Bin ‘All Al-Qa‘Imi, “Qa ‘idah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair
watarbiqatiha al-fighiyyah”, h. 96-97.

Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa ‘id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha FT al-Mazahib
al- ‘Arba'ah, Juz 1 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 2006 M/1427 H), h. 286.
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kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair dapat diterapkan dengan syarat

penyakit kleptomania telah diidentifikasi oleh ahlinya, dalam hal ini Dokter

spesialis kejiwaan
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A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

1.

Pandangan dunia kesehatan mengenai penyakit kleptomania merupakan
penyakit gangguan jiwa dalam mencuri dan tidak dapat menahan hasrat
dalam-mencuri. Kleptomania termasuk ke dalam gangguan kendali-
impuls atau impulse-control disorder yang - menyebabkan individu
melakukan tindakan ‘pencurian  kompulsif secara berulang. Penyakit
kleptomania terbagi‘menjadi tiga tingkatan yaitu hypo, acute dan hyper.
Adapun faktor utama penyakit kleptomania- muncul adalah latar
belakang keluarga yang tidak harmonis, sehingga membuat penderita
Kleptomania depresi dan melakukan tindak pencurian.

Pandangan hukum Islam mengenai tindak pidana pencurian oleh
penderita kleptomania berbeda dengan pencurian yang dilakukan oleh
pencuri pada umumnya.. Hal ini karena penderita « kleptomania
mengalami gangguan jiwa yang mempengaruhi dia dalam berpikir dan
berperilaku. Sehingga penderita kleptomania merupakan syubhat karena
memiliki akal yang rusak ketika penyakit itu datang. Sehingga penderita
kleptomania tidak dijatuhi hukuman had, akan tetapi dikenai takzir
kembali kepada Hakim. Takzir-yang diberikan harus sesuai dengan
klasifikasi tingkatan kleptomania agar tetap menjaga tujuan syariat
yaitu hifzu al-mal dan memberikan efek jera kepada penderita
kleptomania.

Korelasi kaidah Al-ldtirar La Yubtilu Hagga Al-Gair dengan
kleptomania adalah karena penyakit tersebut sesuai dengan rukun dan

syarat kaidah tersebut diterapkan. Salah satunya adalah penyakit
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kleptomania menyebabkan penderitanya memiliki akal yang rusak
seperti depresi berat, gangguan kecemasan dan gangguan kepribadian,
bahkan jika penyakit kleptomania dibiarkan dalam jangka waktu yang
lama, maka dapat membahayakan nyawa kepada penderitanya. Namun
ketika penderita kleptomania melanggar hak orang lain, dia tetap
bertanggungjawab karena seseorang yang mengalami keadaan terpaksa
hanya sebatas menghilangkan kemudharatan terhadap dirinya sendiri
dan tidak melebihinya, maka ketika keadaan darurat sudah dihilangkan

ia tidak boleh melanjutkan perbuatan yang dilarang tersebut.

B. Implikasi Penelitian

1.

Diharapkan kepada pihak-pihak yang mengalami gejala-gejala
kleptomania, agar segera berkonsultasi ‘dengan dokter terkait penyakit
kleptomania. Karena penyakit tersebut dapat membahayakan nyawa
penderita dan membuat resah orang lain.

Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat mengambil
peran dalam bidang ilmu pengetahuan Islam khususnya dalam fikih
pidana Islam terkait permasalahan kleptomania, juga sebagai bahan
referensi baik bagi peneliti selanjutnya maupun masyarakat secara
umum.

Penyusun menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat kesalahan dan
kekurangan. Oleh sebab itu, peneliti dengan lapang dada
mengharapakan adanya kritik dan saran yang membangun dari pembaca

untuk perbaikan kedepannya.
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